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ABSTRAK

Muhammad Rafli, 2025. Pengaruh Self Efficacy dan Pengalaman Asistensi
Mengajar Terhadap Minat Menjadi Guru Bagi Mahasiswa Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Skripsi, Progam Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Dr. Aniek Rahmaniah,
S.Sos., M.Si1

Kata Kunci: Self Efficacy, Pengalaman AM, Minat Menjadi Guru

Profesi guru memegang peranan penting dalam pembangunan pendidikan,
namun minat mahasiswa kependidikan untuk berprofesi sebagai guru cenderung
menurun. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya self efficacy
dan pengalaman asistensi mengajar. Self efficacy membentuk keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuan mengajar, sedangkan pengalaman asistensi
mengajar memberi kesempatan nyata untuk mengembangkan keterampilan
pedagogik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh self efficacy
terhadap minat mahasiswa PIPS dalam menjadi guru, menganalisis pengaruh
pengalaman asistensi mengajar terhadap minat mahasiswa PIPS dalam menjadi
guru, serta menganalisis pengaruh self efficacy dan pengalaman asistensi mengajar
secara bersama-sama terhadap minat mahasiswa PIPS dalam memilih profesi guru.

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Subjek penelitian mencakup mahasiswa PIPS UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang angkatan 2021 dengan total populasi 113 mahasiswa. Pemilihan
sampel dilakukan melalui teknik simple random sampling dan menggunakan SPPS
27. Instrumen pengumpulan data berupa angket, sedangkan analisis dilakukan
dengan uji regresi linier berganda.

Hasil penelitian menegaskan bahwa self efficacy dan pengalaman asistensi
mengajar secara signifikan berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2021 UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dalam memilih profesi guru. Self efficacy berfungsi meningkatkan
keyakinan mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, sementara
pengalaman asistensi mengajar menyediakan kesempatan nyata untuk
mengembangkan keterampilan pedagogik sekaligus membangun rasa percaya diri.
Dengan demikian, kedua faktor tersebut dapat dipandang sebagai determinan utama
dalam menumbuhkan minat mahasiswa untuk berkarier sebagai pendidik.
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ABSTRACT

Muhammad Rafli, 2025. The Influence of Self-Efficacy and Teaching Assistance
Experience on the Interest in Becoming a Teacher for Social Science
Education Students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis,
Social Science Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang, Thesis Advisor: Dr. Aniek Rahmaniah, S.Sos., M.Si

Keywords: Self Efficacy, AM Experience, Interest in Becoming a Teacher

The teaching profession plays a crucial role in educational development, yet
student interest in pursuing teaching positions tends to decline. This phenomenon
is influenced by various factors, including self-efficacy and teaching assistantship
experience. Self-efficacy shapes students' confidence in their teaching abilities,
while teaching assistantship experience provides a concrete opportunity to develop
pedagogical skills.

The purpose of this study was to analyze the influence of self-efficacy on
the interest of students majoring in Social Sciences Education (PIPS) in becoming
teachers, the influence of teaching assistantship experience on students' interest in
becoming teachers, and the joint influence of self-efficacy and teaching
assistantship experience on students' interest in choosing a teaching profession.

This study employed a quantitative method with a correlational approach.
The study subjects included 113 students majoring in Social Sciences Education
(PIPS) at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang) from the class of 2021. The sample was selected using simple random
sampling and using SPSS 27. The data collection instrument was a questionnaire,
and analysis was conducted using multiple linear regression.

The results confirmed that self-efficacy and teaching assistantship
experience significantly and positively influenced the interest of students majoring
in Social Sciences Education (PSE) at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang from
the class of 2021 in choosing a teaching profession. Self-efficacy serves to increase
students' confidence in completing academic assignments, while teaching
assistantship experience provides a concrete opportunity to develop pedagogical
skills and build self-confidence. Therefore, these two factors can be viewed as key
determinants in fostering student interest in pursuing a career as an educator.
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PEDOMAN TRANSLATERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

A. Huruf
I=a J=z d=q
«w=b YRS d=k
a=t si=sy Jd=1
c=ts e =sh p=m
c=] we=dl 4=n
z=h b =th S=wW
¢ =kh b=7zh s=h
a=d g=" $ =
3=dz g=gh ¢=y
J=T d=f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a aw = sl
Vokal (i) Panjang =1 ay = !
Vokal (u) Panjang =0 =

XiX



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesi guru adalah salah satu elemen utama dalam pembangunan
negara, karena mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi,
motivasi, dan dedikasi para pendidik. Pendidikan merupakan salah satu
langkah strategis dalam mendukung pembangunan nasional yang bertujuan
menciptakan SDM berkualitas. Pemerintah telah berusaha meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, melalui program pendidikan 12 tahun
yang dimaksudkan untuk memberikan para peserta didik kemampuan dasar
sebagai landasan pembentukan kepribadian untuk menghadapi tantangan di
masa depan. Di dunia pendidikan, keberhasilan proses belajar mengajar
sangat dipengaruhi oleh peran tenaga pendidik atau guru. Sebagai kunci
utama, guru memiliki peran strategis dalam menciptakan generasi yang
berkualitas dengan pelaksanaan tugas profesionalnya sebagai pendidik.
Peran tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
Bab I Pasal Itentang “Guru adalah pendidik profesional yang bertugas
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta
mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan anak usia dini,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah dalam jalur pendidikan



formal”. Upaya pembinaan dan pengembangan profesionalisme serta karier
guru terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi mereka. !

Kualitas dan kompetensi guru yang unggul dapat terbentuk ketika
mahasiswa calon guru menjalani pendidikan keguruan. Melalui pendidikan
di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), calon pendidik
diharapkan mampu menguasai secara komprehensif berbagai ilmu yang
dibutuhkan untuk mendukung profesinya di masa depan. Sebagai LPTK,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berperan penting dalam menciptakan
guru yang profesional.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) bertujuan
mempersiapkan calon pendidik dengan kompetensi yang diperlukan di
dunia kerja, meliputi kompetensi pedagogik dan profesional, sebagai bekal
untuk menjalani profesi guru di masa depan.> UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang adalah salah satu institusi pendidikan tinggi yang mempunyai peran
dalam menyelenggarakan program pendidikan guna mencetak tenaga
pendidik yang profesional. Salah satu jurusan yang berada di bawah
naungan universitas ini adalah Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS),
bertujuan melahirkan lulusan yang unggul dan menjadi tenaga ahli di bidang
pendidikan sosial yang mampu beradaptasi dengan perkembangan IPTEK.
Progam studi Pendidikan Ilmu Pegetahuan Sosial yang menjadi salah satu

program studi kependidikan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

! Atika Alifia and Han Tantri Hardini, ‘Pengaruh Pembelajaran Microteaching, Praktik Lapangan
Persekolahan, Dan Efikasi Diri Terhadap Minat Menjadi Guru SMK Akuntansi’, Edukatif : Jurnal
Iimu Pendidikan, 4.1 (2022), pp. 1182-92, doi:10.31004/edukatif.v4i1.2075.

2 Ermila Firas Nani and Inaya Sari Melati, ‘Peran Self Efficacy Dalam Memediasi Motivasi, Persepsi
Profesi Guru Dan Gender Terhadap Minat Menjadi Guru’, Economic Education Analysis Journal,
2.1 (2020), pp. 487-502, doi:10.15294/eeaj.v9i2.39542.



dirancang untuk mempersiapkan lulusannya menjadi pendidik, khususnya
sebagai guru IPS. Jika mahasiswa bercita-cita menjadi guru, mereka akan
lebih siap mengarahkan perilaku mereka sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan profesi yang akan mereka tekuni di masa depan.

Namun fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan adanya
kecenderungan menurunnya ketertarikan mahasiswa pada program studi
kependidikan untuk menjadi guru setelah lulus. Berbagai faktor
mempengaruhi kondisi ini, mulai dari persepsi mahasiswa tentang
kesejahteraan guru, status sosial, keraguan akan kemampuan diri dalam
menjalankan profesi guru, adanya anjuran dari orang tua, hanya sebagai
pilihan kedua dan perubahan passion mahasiswa. Temuan ini diperoleh
berdasarkan wawancara singkat yang dilakukan peneliti terhadap 10
mahasiswa Prodi Pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial angkatan 2021 serta
data yang diambil dari hasil tracer study jurusan Pendidikan IPS UIN
Malang yang dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus tahun 2022,
menunjukkan bahwa sekitar 65% lulusan yang bekerja sebagai guru atau

terjun di bidang pendidikan.?

Angka ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara tujuan program studi untuk menghasilkan calon guru
dengan realitas pilihan karir lulusan.

Individu yang memiliki minat terhadap suatu jenis pekerjaan
biasanya akan menunjukkan kinerja yang bagus dibanding mereka yang

tidak berminat. Jika seseorang mahasiswa memiliki minat menjadi guru,

maka cenderung akan menyesuaikan perilaku dan sikapnya sesuai dengan

3 UIN Malang Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, ‘Kompetensi Lulusan’, 2022
<https://pips.fitk.uin-malang.ac.id/kompetensi-lulusan/> [accessed 9 April 2025].



tuntutan profesi tersebut. Dengan demikian, minat terhadap profesi guru
dapat dimaknai sebagai ketertarikan seseorang yang ditunjukkan melalui
perhatian, rasa senang, dan fokus pikiran terhadap profesi guru, yang
akhirnya mendorong kemauan agar menekuni pekerjaan seorang pendidik.
Minat seseorang terhadap profesi guru diharapkan dapat menjadi pemicu
munculnya rasa ingin tahu yang tinggi dalam menggali dan memahami
potensi diri. Hal ini penting agar mereka yang nantinya menjalani profesi
sebagai guru benar-benar memiliki kompetensi sesuai bidangnya.

Profesi guru bukanlah profesi yang bisa dilakukan secara
sembarangan, melainkan memerlukan keahlian, kecakapan, dan
keterampilan khusus. Oleh karena itu, penting untuk menumbuhkan minat
terhadap profesi ini sejak dini, khususnya di kalangan mahasiswa calon
guru. Tapi, permasalahan yang sering muncul adalah bagaimana tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap profesi keguruan serta sejauh mana minat
mereka untuk menekuni profesi tersebut. Hal ini menjadi penting untuk
dikaji guna mengetahui kesiapan dan keseriusan mahasiswa dalam memilih
profesi guru sebagai pilihan karier.* Minat seseorang dipengaruhi oleh
peristiwa internal dan eksternal, minat tidak berkembang secara alami.
Faktor internal mencakup kesadaran diri yang muncul tanpa adanya tekanan
dari pihak luar, seperti faktor emosi, sudut pandang, motivasi, kemampuan
serta penguasaan ilmu pengetahuan, yang turut berperan dalam

pembentukan minat. Di sisi lain, faktor eksternal mencakup pengaruh sosial

4 Nisrina Nur Amalia and Hengky Pramusinto, ‘Pengaruh Persepsi, Efikasi Diri Dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Minat Menjadi Guru’, Business and Accounting Education Journal, 1.1 (2020),
pp. 84-94, doi:10.15294/baej.v1i1.38939.



dan keluarga serta lingkungan, yang juga berkontribusi terhadap
pengembangan minat individu.

Faktor internal mencakup tiga unsur utama yaitu, kognisi
(pengetahuan), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Unsur kognitif
merujuk pada pemahaman dan pengetahuan mengenai objek yang menarik
perhatian seseorang. Unsur emosional muncul berdasarkan keterlibatan atau
pengalaman yang dialam tertentu, sementara unsur konatif ialah reaksi
lanjutan dari emosi, yang mendorong individu untuk terus terlibat dan
menekuni aktivitas tersebut. Kemampuan dan keinginan untuk melakukan
suatu aktivitas merupakan perwujudan tiga komponen kognisi, emosi, dan
konasi. Di sisi lain, Pengaruh eksternal terhadap mahasiswa berasal dari
faktor lingkungan keluarga dan social.

Self efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang dapat
menyelesaikan berbagai tugas. Keyakinan ini memiliki peranan krusial
dalam membentuk minat seseorang saat menentukan pilihan. Individu yang
percaya pada kompetensi yang dimilikinya cenderung memiliki minat yang
lebih besar dalam memilih suatu pekerjaan. Mahasiswa yang memiliki
tingkat self efficacy yang besar cenderung mempunyai minat yang besar
untuk menjadi guru karena mereka percaya pada kemampuan dan potensi
mereka. Dengan meningkatnya self efficacy mahasiswa, maka semakin
besar pula usaha yang mereka lakukan untuk merealisasikan minat menjadi

seorang pendidik.’

5 Masrotin Masrotin and Eko Wahjudi, ‘Peran Efikasi Diri Dalam Memediasi Pengaruh Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) Dan Persepsi Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi Guru
Akuntansi’,  Jurnal  Pendidikan  Akuntansi  (JPAK), 9.2 (2021), pp. 178-89,
doi:10.26740/jpak.vOn2.p178-189.



Self efficacy yang rendah menyebabkan mahasiswa mengalami
kesulitan selama kuliah, yang pada akhirnya membuat mereka kurang
tertarik untuk menjadi guru. Karena mereka merasa belum cukup kompeten,
mereka menganggap mengajar adalah karier yang menantang. Hal ini dapat
disimpulkan, bahwa motivasi seseorang untuk menjadi guru sangat
dipengaruhi oleh tingkat self efficacy nya. Dibandingkan dengan mahasiswa
yang mempunyai self efficacy yang rendah, individu yang mempunyai self
efficacy yang tinggi lebih bersemangat untuk mengejar karier di bidang
pengajaran dan lebih berkonsentrasi dalam pikirannya.

Mahasiswa yang terdaftar pada program studi pendidikan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang wajib mengikuti program Asistensi
Mengajar. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah bermitra dengan
lembaga pendidikan untuk membantu kegiatan Asistensi Mengajar dalam
rangka menjalankan program studi pendidikan. Selain itu, program ini
merupakan mata kuliah wajib 4 SKS yang wajib ditempuh oleh mahasiswa
yang terdaftar pada program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.
Mahasiswa yang terdaftar pada program studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial wajib menyelesaikan tugas asistensi mengajar yang bertujuan untuk
menyiapkan calon pendidik profesional melalui pembelajaran di kelas.
Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman dalam mengelola perkuliahan,
berinteraksi langsung dengan mahasiswa, dan mengasah kemampuan
mengajar. Mahasiswa juga dapat memperoleh pengalaman berharga terkait
profesi guru melalui program Asistensi Mengajar ini. Kurikulum ini

diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk berkarir sebagai guru.



Asistensi mengajar dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka
merupakan tugas wajib bagi mahasiswa program studi ilmu keguruan dalam
melaksanakan kegiatan mengajar di satuan pendidikan. Kegiatan ini
mencakup observasi, pemahaman, serta penguasaan keterampilan dalam
praktik mengajar di kelas. Selain itu, mencakup penggunaan perangkat
pendukung pembelajaran seperti media, LKPD, dan evaluasi, layanan
kependidikan, pengelolaan atau manajemen satuan pendidikan, serta
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan para mahasiswa Pendidikan IPS mampu menumbuhkan minat
menjadi calon pendidik profesional nantinya.

Studi yang dilakukan oleh Novita Nurul Hidayah mengungkapkan
bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman mengajar yang positif selama
masa pendidikan lebih berminat untuk menekuni profesi sebagai guru.
Pengalaman ini membentuk persepsi dan sikap mahasiswa terhadap profesi
guru, serta membantu mereka memahami kompleksitas dan tantangan
dalam dunia pendidikan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Pendidikan IPS
UIN Malang angkatan 2021, menunjukkan variasi dalam tingkat self
efficacy dan pengalaman asistensi mengajar mahasiswa Pendidikan IPS
(revisi). Beberapa mahasiswa menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi
dan pengalaman mengajar yang positif, sementara yang lain masih

mengalami keraguan dan kendala dalam praktik mengajar. Pemahaman

6 Novita Nurul Hidayah, ‘Pengaruh Minat Menjadi Guru Dan Prestasi Belajar Terhadap Kompetensi
Pedagogik Mahasiswa Calon Guru’, TARBAWI : Jurnal Studi Pendidikan Islami, 11.2 (2023), pp.
95-107 <https://doi.org/10.55757/tarbawi>.



tentang aspek-aspek yang mempengaruhi minat untuk menjadi guru sangat
krusial dalam upaya pengembangan profesi pendidikan program pendidikan
guru. Penelitian ini semakin kuat mengingat tantangan pendidikan yang
semakin kompleks di masa depan. Penyiapan calon tenaga pendidik yang
mempunyai self efficacy tinggi dan pengalaman mengajar yang memadai
menjadi kunci dalam menghadapi berbagai perubahan dan tuntutan di dunia
pendidikan. Topik penelitian ini juga sejalan dengan visi UIN Malang untuk
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam dalam membentuk
pribadi yang utuh. Menjadi guru bukan hanya sekadar profesi, tetapi juga
merupakan bentuk pengabdian dan dakwah dalam menyebarkan ilmu dan
nilai-nilai kebaikan.

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan berdampak positif
pada terciptanya kurikulum dan program pendukung pengajaran yang lebih
sukses. Mempersiapkan guru masa depan yang berdedikasi dan berkualitas
sangat penting untuk meningkatkan standar pendidikan di Indonesia.
Dengan mempertimbangkan berbagai fenomena dan permasalahan yang
sudah dipaparkan, peneliti berminat untuk menelitian tentang "Pengaruh
Self Efficacy dan Pengalaman Asistensi Mengajar terhadap Minat
Menjadi Guru bagi Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
UIN Malang". Penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi dalam

merumuskan strategi peningkatan minat mahasiswa terhadap profesi guru.



B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

beberapa hal dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap minat menjadi guru bagi
mahasiswa PIPS?

2. Apakah pengalaman asisensi mengajar berpengaruh terhadap minat
menjadi guru bagi mahasiswa PIPS?

3. Apakah self efficacy dan pengalaman asistensi mengajar berpengaruh

terhadap minat menjadi guru bagi mahasiswa PIPS?

C. Tujuan

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka beberapa hal dapat dikemukakan:

1. Menganalisis pengaruh self efficacy terhadap minat menjadi guru
mahasiswa PIPS.

2. Menganalisis pengaruh pengalaman asistensi mengajar terhadap miant
menjadi guru bagi mahasiswa PIPS.

3. Menganalisis pengaruh self efficacy dan pengelaman asistensi mengajar

terhadap minat menjadi guru bagi mahasiswa PIPS.

D. Manfaat

Manfaat ysng hendak dicapai dari penelitian ini ialah:

1. Manfaat Teoritis



a. Bagi Akademis
Menambah wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan,
khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat
mahasiswa dalam profesi keguruan.
b. Bagi Mahasiswa
Membantu  mahasiswa PIPS dalam  mengembangkan
kepercayaan diri dan keterampilan mengajar agar lebih siap
menghadapi dunia pendidikan.
c. Bagi Peneliti
Mendorong eksplorasi lebih lanjut tentang variabel lain yang
dapat berkontribusi dalam menumbuhkan minat menjadi guru,
seperti lingkungan akademik dan faktor sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademis
Diharapkan penelitian ini akan meningkatkan antusiasme
mahasiswa terhadap profesi guru dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemajuan pendidikan.
b. Bagi Mahasiswa
Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu mereka
memahami beberapa aspek yang memengaruhi keinginan mereka

untuk menjadi guru.
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c. Bagi Peneliti
Penelitian menjadi bahan diskusi dan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan, terlebih dalam bidang pendidikan

dan profesi keguruan.

E. Orisinalitas Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menutup kesenjangan yang
ditinggalkan oleh penelitian sebelumnya dan menawarkan sudut pandang
baru tentang variabel yang memengaruhi keinginan mahasiswa menjadi
guru. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi akademis yang
unik di bidang pendidikan, khususnya dalam memahami motivasi calon
pendidik tingkat tinggi, dengan berkonsentrasi pada self efficacy terhadap
minat menjadi guru bagi mahasiswa Pendidikan IPS di UIN Malang.
Berikut ini adalah penelitian-penelitian tersebut:

1. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 oleh Sita Rahmadiyani, Lilik
Sri Hariani, dan Udik Yudiono dengan judul "Minat Menjadi Guru:
Persepsi Guru, Pengenalan Lapangan Sekolah (PLP), dan Efikasi Diri"
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian, efikasi diri, pengalaman dengan Pengenalan Lapangan
Sekolah (PLP), dan pendapat tentang profesi guru secara bersamaan
memengaruhi keinginan seseorang untuk menjadi guru. Akan tetapi,

telah dibuktikan bahwa pengalaman Pengenalan Lapangan Sekolah
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(PLP) dan tingkat efikasi diri secara signifikan memengaruhi dorongan
peningkatan minat individu dalam menekuni profesi guru.’

Pada tahun 2023, Rengganis Arum dan Eka Putri melakukan penelitian
berjudul "Pengaruh Efikasi Diri dan Persepsi terhadap Profesi Guru
terhadap Minat Menjadi Guru pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi".
Penelitian ini menggunakan metode survei dan pendekatan kuantitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana efikasi diri dan
persepsi terhadap profesi guru memengaruhi motivasi seseorang untuk
mengejar karier di bidang guru. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa minat seseorang untuk menjadi guru lebih dipengaruhi oleh rasa
efikasi diri mereka daripada oleh pendapat mereka tentang profesi guru.®
Sebuah penelitian tahun 2022 berjudul "Dampak Efikasi Diri." Menurut
Ainun Aprilita dan Novi Trisnawati, "Kecerdasan Emosional dan
Pengalaman Pengenalan Lapangan Sekolah (PLP) terhadap Kesiapan
Karier sebagai Guru." Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan
metode eksplanatif. Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri secara
signifikan dan positif memengaruhi tingkat kesiapan individu untuk
berprofesi sebagai guru. Kesiapan individu untuk berkarier sebagai guru
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kecerdasan emosional dan
pengalaman mengikuti program Pengenalan Lapangan Sekolah (PLP).

Efikasi diri, kecerdasan emosional, dan pengalaman PLP semuanya

7 Rahmadiyani Sita, Sri Hariani Lilik, and Yudiono Udik, ‘Minat Menjadi Guru: Persepsi Profesi
Guru, Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Dan Efikasi Diri’, Jurnal Riset Pendidikan
Ekonomi, 5.1 (2020), pp. 10-23.

8 Rengganis Arum Kinanti and Eka Putri, ‘Pengaruh Self-Efficacy Dan Persepsi Profesi Guru
Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi’, Edunomic Jurnal
Pendidikan Ekonomi, 11.2 (2023), pp. 171-79.
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bekerja sama untuk membentuk kesiapan siswa untuk memasuki dunia
kerja di bidang pendidikan. Faktor-faktor ini secara kolektif memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa.’
Penelitian tahun 2021 berjudul "Pengaruh Lingkungan Keluarga,
Prestasi Belajar, dan Kesejahteraan Guru terhadap Minat Menjadi Guru
Akuntansi" dilakukan oleh Agung Listiadi dan Elsa Dwi Indrianti.
Populasi penelitian ini adalah 320 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya
yang didekati secara kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
motivasi dalam menekuni profesi sebagai guru akuntansi dipengaruhi
secara signifikan oleh lingkungan keluarga, prestasi belajar, dan
kesejahteraan guru secara bersamaan. Masing-masing unsur tersebut,
yaitu lingkungan keluarga, prestasi belajar, dan kesejahteraan guru,
masing-masing memberikan kontribusi secara independen terhadap
minat seseorang untuk menekuni karier sebagai guru akuntansi. Masing-
masing unsur tersebut secara langsung memengaruhi keinginan
mahasiswa untuk menekuni karier sebagai guru akuntansi.'”

Penelitian Wahyu Sholekah, Supri Wahyudi Utomo, dan Elly Astuti
tahun 2021 berjudul "Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan dan

Prestasi Belajar terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi". Hasil

penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa dalam menekuni

® Ainun Aprilita and Novi Trisnawati, ‘Pengaruh Efikasi Diri, Kecerdasan Emosional Dan
Pengalaman Pengenalan Lapangan Persekolahan (Plp) Terhadap Kesiapan Berkarir Menjadi Guru’,
Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan, 4.4 (2022), pp. 5494-5502, doi:10.31004/edukatif.v4i4.3267.

10 Elsa Dwi Indrianti and Agung Listiadi, ‘Pengaruh Lingkungan Keluarga, Prestasi Belajar, Dan
Kesejahteraan Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi’, Jurnal Pendidikan Akuntansi
(JPAK), 9.1 (2021), pp. 13-24, doi:10.26740/jpak.von1.p13-24.
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profesi guru dipengaruhi secara positif oleh program PPL (Pengenalan

Lapangan Sekolah).!!

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama
Peneliti, Orisinalitas
No Judul, Tahun Persamaan Perbedaan Penelitian
Penelitian

1 | Sita Menerapkan teknik | Persepsi terhadap | Fokus
Rahmadiyani, | dari penelitian profesi guru penelitian ini
Lilik Sri kuantitatif. merupakan untuk
Hariani, dan | Variabel bebas variabel bebas. mengetahui
Udik (efikasi diri dan Partisipan hanya pada
Yudiono, pengenalan bidang | penelitian ini pengaruh self
penelitian sekolah) adalah mahasiswa | efficacy dan
“Minat Minat untuk pendidikan pengalaman
Menjadi menjadi guru ekonomi asistensi
Guru: merupakan variabel | Universitas mengajar.
Persepsi terikat. Kanjuruhan
terhadap Malang.

Profesi Guru,
Pengenalan
Dunia
Sekolah
(PLP), dan
Efikasi Dir1”
dilakukan
pada tahun
2022.

2 | Rengganis Variable bebas Self | Subjek Subjek yang
Arum dan Efficacy dan penelitiannya teliti adalah
Eka Putri Variable Y minat adalah mahasiswa | mahasiswa
melakukan menjadi guru angkatan 2020 Pendidikan
penelitian Jurusan IPS Angkatan
pada tahun Pendidikan 2021.

2023 dengan Ekonomi
judul Universitas Panca

" Wahyu Sholekah, Supri Wahyudi Utomo, and Elly Astuti, ‘Pengaruh Praktik Pengalaman
Lapangan Dan Prestasi Belajar Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi’, JAK (Jurnal Akuntansi)
Kajian Ilmiah Akuntansi, 8.2 (2021), pp. 213-22, doi:10.30656/jak.v8i2.2531.
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“Pengaruh

Self Efficacy
dan Persepsi

Sakti di Kota
Bandung. Variabel
bebas dalam

terhadap penelitian ini

Profesi Guru adalah persepsi

terhadap terhadap profesi

Minat guru.

Menjadi Guru

pada

Mahasiswa

Pendidikan

Ekonomi.”

Penelitian pada | Menggunakan Fokus penelitian | Fokus utama
tahum 2022 metode penelitian | ini pada kesiapan | penelitian
dengan judul | kyantitatif. berkarir menjadi adalah minat
“Pengaruh Variable bebas guru. menjadi guru
Efikasi Dirl, pengalaman Mahasiswa bagi
Kecerdasan -
Emosional Dan pengenalan Jurus‘ar? mahagswa
Pengalaman lapangan dan Pendidikan Pendidikan
Pengenalan efikasi diri. Administrasi IPS setelah
Lapangan Perkantoran lulus dari
Persekolahan Fakultas Ekonomi | universitas
(PLP) Universitas Negeri | nantinya.
Terhadap Surabaya berperan

Kesiapan sebagai subjek

Berkarir penelitian.

Menjadi (UNESA)

GT““”’ Oleh_ angkatan 2018.

Ainun Aprilita,

Novi

Trisnawati.

Penelitian Menggunakan Variabel Fokusnya
yang metode kuantitatif. | independent yang | adalah pada
dilakukan Variable terikat dipakai self efficacy
pada tahun minat menjadi guru | Subjek penelitian | dan

2021 oleh ini adalah pengalama
Elsa Dwi mahasiswa asistensi
Indrianti dan Program Studi mengajar yang
Agung Pendidikan sudah pernah
Listiadi Akuntansi dialami oleh
dengan judul Fakultas Ekonomi | mahasiswa
“Pengaruh dan Bisnis Pendidikan
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Lingkungan
Keluarga,
Prestasi
Belajar, dan
Kesejahteraan
Guru
terhadap
Minat
Menjadi Guru
Akuntansi”

Universitas Negeri
Surabaya.

IPS Angkatan
2021.

Penelitian
yang
dilakukan
pada tahun
2021 oleh
Wahyu
Sholekah,
Supri
Wahyudi
Utomo, dan
Elly Astuti
dengan judul
“Pengaruh
Praktik
Pengalaman
Lapangan dan
Prestasi
Belajar
terhadap
Minat
Menjadi Guru
Akuntansi”

Menggunakan
metode kuantitatif.
Minat menjadi guru
merupakan variabel
terikat, sedangkan
praktik pengalaman
lapangan
merupakan variabel
bebas.

Variable bebas
prestasi belajar.
Subjek penelitian
mahasiswa
Jurusan
Pendidikan
Akuntansi
Universitas PGRI
Madiun.

Fokus
penelitian
adalah minat
mahasiswa
menjadi guru.

Berdasarkan tabel 1.1 perbandingan penelitian terdahulu di atas,

perbedaan utama subjek penelitian dan fokus yang diteliti menjadi dasar

penelitian ini dan penelitian sebelumnya.. Sedangkan penelitian ini secara

khusus meneliti mahasiswa Pendidikan IPS angkatan 2021. Selain itu,

penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengaruh self efficacy dan
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pengalaman asistensi mengajar terhadap minat mahasiswa menjadi guru,
yang belum banyak diangkat secara spesifik pada penelitian terdahulu.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki orisinalitas pada pemilihan
subjek dan variabel penelitian, yaitu memfokuskan pada mahasiswa
Pendidikan IPS dengan menekankan pada pengalaman asistensi mengajar
serta self efficacy sebagai faktor yang memengaruhi minat untuk berkarier

sebagai guru.

F. Definisi Istilah

1. Self Efficacy

Kepercayaan diri dalam kapasitas seseorang untuk mengatur dan
melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Gagasan ini menyoroti bahwa, berbeda dengan orang oleh self efficacy
rendah, mereka yang mempunyai tingkat self efficacy yang tinggi
cenderung lebih tekun dalam melakukan aktivitas dan lebih percaya diri
saat menghadapi rintangan.

2. Asistensi Mengajar

Asistensi mengajar adalah kegiatan yang melibatkan mahasiswa
atau individu tertentu dalam membantu proses pembelajaran di kelas di
bawah bimbingan guru atau dosen. Program ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman langsung dalam dunia pendidikan,
mengembangkan keterampilan mengajar, serta meningkatkan

pemahaman tentang dinamika pembelajaran di kelas.
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3. Minat Menjadi Guru
Minat menjadi guru merupakan ketertarikan, kemauan atau
kecenderungan seseorang memilih dan menekuni profesi sebagai
pendidik berdasarkan faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Minat ini dapat
dipengaruhi oleh pengalaman, lingkungan social dan persepsi dengan

profesi guru, serta faktor kepribadian dan motivasi individu.

G. Sistematika Penulisan

1. BAB I Pendahuluan
Latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
orisinalitas, definisi kata dan sistematika penyusunan proposal tesis
hanyalah beberapa topik yang dibahas dalam bab ini yang menjadi
landasan penelitian.
2. BAB II Kajian Pustaka
Bab ini memaparkan terkait teori yang relevan diteliti di dalam
penelitian. Bab ini juga disertakan kerangka berpikir yang mendasari
penelitian serta hipotesis atau pertanyaan penelitian.
3. BAB III Metode Penelitian
Bab ini memaparkan secara urut tentang metodologi yang
diterapkan di dalam penelitian, berisi jenis penelitian, tempat penelitian,
populasi penelitian, variabel penelitian, Teknik dan instrument

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas dan teknik analisis data.
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4. BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti menampilkan data yang telah didapati dari hasil
analisis sesuai dengan fokus penelitian.
5. BAB V Pembahasan
Membahas hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Bab IV
dengan mengaitkannya pada teori, penelitian terdahulu, dan kerangka
berpikir.
6. BAB VI Penutup
Bab ini mencakup kesimpulan sebagai jawaban yang didasarkan
pada hasil temuan penelitian dan kesimpulan yang menjawab rumusan

masalah.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Self Efficacy
a. Pengertian Self Efficacy

Alex dan Fred mendefinisikan self efficacy sebagai kepercayaan
seseorang dengan kapasitasnya untuk melakukan atau menyelesaikan
tugas dalam situasi tertentu. Lebih jauh, Robbins menegaskan bahwa
self efficacy dapat dipahami sebagai komponen yang memengaruhi
keberhasilan individu dalam mencapai tujuan tertentu. Alwisol
mendefinisikan self efficacy sebagai penilaian kapasitas seseorang untuk
bertindak, apakah aktivitas itu benar atau salah, baik atau buruk, dan
sesuai dengan standar saat ini. Self efficacy juga menunjukkan
keyakinan seseorang terhadap kapasitasnya untuk mengendalikan
situasi dan menghasilkan hasil yang menguntungkan.'?

Berdasarkan para pendapat di atas, self efficacy ialah keyakinan
bahwa seseorang dapat membuat rencana serta menyelesaikan
permasalahan untuk mendapatkan hasil positif. Teori self efficacy
diadopsi dari konsep self efficacy pertama kali diperkenalkan oleh
Albert Bandura dalam teori kognitif sosialnya. Menurut Bandura
(1997), Keyakinan seseorang dengan kapasitasnya untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai

tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya dikenal sebagai self efficacy.

12 Psikologi Kepribadian Alwisol and Edisi Revisi, ‘Malang’ (UMM Press, 2009).
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Bandura menjelaskan terdapat tiga dimensi utama dalam self efficacy
yang dipakai untuk mengukur seseorang, terdiri dari tingkat
(magnitude), kekuatan (strength) dan generalisasi (generality) yang
beragam.'?
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy
Menurut Bandura, self efficacy dipengaruhi oleh empat elemen
utama, yaitu sebagai berikut:
1) Pengalaman keberhasilan pribadi
Prestasi dalam menyelesaikan tugas-tugas sebelumnya dapat
memperkuat efikasi diri individu. Sebaliknya, kegagalan yang
dialami sebelumnya cenderung menurunkan Tingkat self
efficacy.
2) Pengamatan terhadap orang lain
Rasa percaya diri seseorang dapat meningkat saat menyaksikan
orang lain dengan keterampilan sebanding berhasil dalam suatu
kegiatan. Sebaliknya, jika individu menyaksikan kegagalan
orang lain, maka rasa percaya dirinya terhadap kemampuan
sendiri dapat menurun.
3) Dukungan verbal
Umpan balik atau dorongan dari orang yang berpengaruh,
seperti guru, teman, atau atasan, dapat memperkuat keyakinan

individu terhadap kemampuannya dalam mencapai suatu tujuan.

13 M Nur Ghufron and S Rini Risnawita, ‘Teori-Teori Psikologi, Yogyakarta’, 4r-Ruzz Media, 1.3
(2010), pp. 156-65.
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4) Kondisi fisik dan emosional

Faktor seperti kesehatan, tingkat kelelahan, stres, dan
suasana hati dapat memengaruhi self efficacy. Kondisi negatif
seperti sakit atau cemas dapat melemahkan keyakinan terhadap
kemampuan diri, sedangkan kondisi prima dapat meningkatkan
self efficacy seseorang.'*

c. Aspek-Aspek Self Efficacy
Bandura mengatakan, self efficacy yang dimiliki oleh
seseorang bervariasi berdasarkan tiga dimensi utama, yakni level,
strength, dan generality. Ketiga dimensi ini memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja individu, yang dapat dipaparkan secara
urut, sebagai berikut:
1) Tingkat (magnitude)

Mengacu pada penilaian seseorang terhadap tingkat
kesulitan suatu tugas. Tingkat keahlian seseorang memengaruhi
persepsi ini. Individu lebih memilih untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang dianggap sesuai dengan kemampuannya dan
sebaliknya, cenderung menghindari situasi atau aktivitas yang
dirasa melebihi kapasitas dirinya.

2) Kekuatan (strength)

Berhubungan dengan sejauh mana kekokohan keyakinan

seseorang terhadap kapasitasnya untuk menyelesaikan suatu

tugas atau menghadapi permasalahan. Seseorang yang tingkat

14 Jess Feis and Gregory J Feist, ‘Theories of Personality’, Edisi Keenam. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008.
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keyakinan yang tinggi cenderung tetap berusaha secara
konsisten meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan.
Harapan yang kuat dalam diri individu akan mendorongnya
untuk terus berjuang mencapai tujuan, bahkan ketika
pengalaman yang dimiliki masih terbatas.

3) Generalisasi (generality)

Berhubungan dengan tingkat keyakinan dan kemampuan
individu dalam mentransfer pengalaman serta keterampilan yang
telah diperoleh pada tugas atau situasi baru. Dimensi ini juga
mencakup sejauh mana individu memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya dalam berbagai hal aktivitas atau konteks yang
lebih luas. Keyakinan ini bergantung pada sejauh mana individu
menilai sejauh mana individu memahami kemampuannya di

berbagai jenis aktivitas dan situasi yang lebih beragam.'®

2. Pengalaman Asistensi Mengajar

a. Pengertian Pengalaman
Pengalaman dibutuhkan dalam setiap bidang ilmu, karena
pengalaman merupakan guru terbaik. Dengan kata lain, seseorang
mengevaluasi dan merenungkan peristiwa yang telah mereka

alami.'® Pengalaman mencakup semua pembelajaran yang diperoleh

15 Kiki Anggun Saputri and D Sugiharto, ‘Hubungan Antara Self Efficacy Dan Social Support
Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Akhir Penyusun Skripsi Di Fip Unnes Tahun 2019°, Journal
of Guidance and Counseling, 4.1 (2020), pp. 101-22.

16 Mike Fetesond and Pandu Adi Cakranegara, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Kemampuan
Akademis, Dan Pengalaman Bekerja Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Ekonomi
Dan Bisnis, 9.1 (2022), pp. 259—74 <https://caritulisan.com/media/394513-none-a7372c04.pdf>.
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seseorang dari kejadian yang telah dialaminya sepanjang hidup.'’
Pengalaman merupakan kejadian yang telah dialami dan dapat
mempengaruhi  kecerdasan, aspirasi, serta motivasi hidup
seseorang.'® Kegiatan yang dialami dalam situasi nyata disebut
sebagai pengalaman langsung. Pengalaman semacam ini sangat
bermanfaat karena dengan mengalaminya sendiri, seseorang dapat
menghindari kesalahan persepsi.

Menurut pendapat yang dikemukakan, pengalaman turut
berperan dalam terbentuknya dorongan hidup, nilai-nilai, dan
kecerdasan. Pengalaman langsung memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dan membantu menghindari kesalahan persepsi,
sehingga menjadikannya lebih bermanfaat dalam proses
pembelajaran dan pengambilan keputusan. Pengalaman asistensi
mengajar mencakup aspek-aspek yang diadaptasi oleh peneliti dari
teori Siklus Pembelajaran Model EL Kolb (1984). Kolb
mengemukakan empat tahapan dalam Experiential Learning Cycle
(Siklus EL), terdiri atas pengalaman nyata (concrete experience),
observasi reflektif (reflective observation), konseptualisasi Abstrak
(abstract conceptualization) dan eksperimen aktif (active

experimentation)."’

17 sari wilda, ‘Efektivitas Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja’, 19.5 (2023), pp. 1-23.

1 Yolita Sofiatun Nufus and Maman Fathurrohman, ‘Pengaruh Mengikuti Program Kampus
Mengajar Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Matematika Untirta’, Jurnal
Ilmiah Pendidikan Matematika Al Qalasadli, 7.1 (2023), pp- 6684,
doi:10.32505/qalasadi.v7il1.6198.

19 Rosidin, ‘OPTIMALISASI PEMBELAJARAN BERBASIS PENGALAMAN (EXPERIENTIAL
LEARNING)’, Refletif, 2014, pp. 1-17.
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b. Asistensi Mengajar

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dituntut oleh Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Standar  Nasional Pendidikan Tinggi (SNDikti) untuk
mengembangkan dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
kreatif. Tercapainya capaian pembelajaran yang optimal bagi peserta
didik baik dari segi sikap, pengetahuan serta keterampilan
merupakan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan Pasal 18 SNDikti
Tahun 2020.

Saat fase ini, di bimbingan oleh guru pembimbing dan
pembimbing lapangan, mahasiswa melaksanakan kegiatan
pendampingan mengajar di lembaga pendidikan sesuai dengan
rencana yang dibuat pada sesi pembekalan. Lamanya kegiatan
pendampingan mengajar sekitar 16—17 minggu. Mahasiswa
menyelesaikan seluruh kurikulum hingga tahap pelaporan selama
kurun waktu tersebut.

Seluruh mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) wajib mengikuti kegiatan asistensi mengajar.
Mahasiswa Program Studi Keguruan diharapkan mampu
memberikan asistensi mengajar di satuan pendidikan dalam rangka
Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Akivitas ini mencakup berbagai
aspek, seperti observasi, pemahaman, serta penguasaan
keterampilan dalam praktik mengajar di kelas. Selain itu, mahasiswa

juga akan belajar mengenai perangkat pendukung pembelajaran,
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seperti media, LKPD, dan evaluasi, serta layanan kependidikan,

pengelolaan satuan pendidikan, dan penelitian tindakan kelas. Untuk

menilai efektivitas program ini, dilakukan evaluasi guna mengukur
pencapaian tujuan asistensi mengajar, baik dari segi kuantitas
maupun kualitas, serta dalam konteks individu maupun kelompok.

Oleh karena itu, diperlukan proses pengukuran serta penilaian

terhadap kegiatan asistensi mengajar di institusi pendidikan..?

¢. Tujuan Asistensi Mengajar

Tujuan dari asistensi mengajar menurut Buku Pedoman AM 2024,

yaitu:

1) Dengan berperan sebagai asisten pengajar pada satuan
pendidikan, memberi peluang kepada siswa yang memiliki
motivasi untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
memperluas wawasan pengetahuannya..

2) Membantu dalam peningkatan pemerataan mutu pendidikan dan
memodifikasi arti penting pendidikan dasar, menengah, dan
pasca menengah sejalan dengan kemajuan IPTEK.

d. Ruang Lingkup Asistensi Mengajar

1) Program Asistensi Mengajar mencakup beberapa aspek
sebagaimana dijelaskan menurut Buku Pedoman AM 2024,
berikut ini:

a) Perkuliahan yang dikombinasikan dengan kegiatan asistensi

mengajar dan disetarakan dengan 20 SKS.

20 Microteaching Labotarium, ‘Buku Pedoman AM 2024°, Buku Pedoman AM 2024, 2024.
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b)

d)

Pengenalan Lapangan Satuan Pendidikan (PLSP) yang
dilaksanakan di satuan pendidikan mencakup, laporan hasil
observasi terkait budaya akademik, empat kompetensi guru,
dan karakteristik peserta didik dan laporan analisis
kurikulum, perangkat pembelajaran seperti modul ajar/RPP,
bahan ajar, instrumen evaluasi, serta pengelolaan kelas.
Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau Praktik Pengalaman
Kerja (PPL) yang dilakukan di satuan pendidikan, meliputi:
penyusunan perangkat pembelajaran, seperti Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), Program Tahunan (Prota), Program
Semester (Prosem), modul ajar, kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran (KKTP), serta media pembelajaran berbasis
cetak, pelaksanaan pembelajaran di kelas nyata dan penilaian
terhadap sikap dan perilaku mahasiswa selama menjalani
PKL/PPL.

Digitalisasi pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi,
yang meliputi, digitalisasi bahan ajar dan pembuatan media
pembelajaran, seperti sumber belajar dan video praktik,
digitalisasi asesmen pembelajaran, termasuk pengembangan
instrumen penilaian dan pengelolaan konten dalam sistem
pembelajaran daring serta implementasi teknologi lainnya
dalam pembelajaran.

Administrasi sekolah yang mencakup berbagai aspek, seperti

kurikulum, hubungan siswa, staf, infrastruktur dan fasilitas,
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keuangan, korespondensi dan pengarsipan, interaksi
sekolah-masyarakat dan layanan khusus.

f) Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) yang berfokus pada
pengabdian masyarakat, meliputi: pengelolaan
perpustakaan, laboratorium, bimbingan dan konseling, atau
unit usaha; pembinaan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa;
dan pengembangan program dan kegiatan pendidikan sesuai
dengan buku pedoman KKM LP2M UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

3. Minat Menjadi Guru

a. Pengertian Minat

Minat memiliki peran krusial dalam kehidupan setiap
individu, memengaruhi sikap serta perilaku mereka secara
signifikan. Selain itu, minat juga berfungsi sebagai dorongan kuat
yang dapat memotivasi seseorang dalam proses pembelajaran.

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan dan
ketertarikan alami terhadap sesuatu atau suatu aktivitas. Pada
intinya, minat adalah cara seseorang untuk mengakui bahwa mereka
terhubung dengan sesuatu yang bukan diri mereka sendiri..?! Minat
(interest) mengacu pada kecenderungan yang kuat serta dorongan

yang besar untuk melakukan suatu aktivitas atau tertarik pada

2l Wan Nur Khalijah and others, ‘Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi
Belajar Al-Qur’an Hadis’, Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies, 2.2 (2023), pp. 267-78,
doi:10.56672/alwasathiyah.v2i2.97.
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sesuatu.??

Minat dapat diartikan sebagai kemampuan yang
merangsang seseorang untuk memberi perhatian pada individu lain,
suatu objek, atau suatu aktivitas, serta memengaruhi pengalaman
yang dihasilkan dari aktivitas tersebut. Secara psikologis, Pasaribu
dan Simanjutak membagi minat menjadi dua kategori:

1) Minat disposional, kecenderungan minat didasarkan oleh sifat
bawaan atau disposisi seseorang dan bagian dari karakter serta
pola hidupnya.

2) Minat actual, merujuk pada minat yang muncul pada waktu
tertentu  dan berperan sebagai dasar dalam proses
pembelajaran.?

Slameto mengartikan minat sebagai suatu dorongan internal
seseorang yang menimbulkan rasa tertarik atau perhatian emosional,
sehingga mengarahkannya untuk memilih suatu kegiatan atau
barang yang dirasa menguntungkan, menyenangkan, dan akhirnya
memuaskan.”* Minat, menurut Ahmad Susanto adalah suatu
dorongan atau faktor yang menimbulkan rasa tertarik dan perhatian
emosional dalam diri seseorang, yang selanjutnya menggerakkan
mereka untuk memilih suatu kegiatan atau hal yang menurut mereka

menghibur, bermanfaat, dan akhirnya memuaskan.*’

22 Muhibbin Syah, ‘Psikologi Pendidikan Dengan Paradigma Baru’ (Remaja Rosdakarya: Bandung,

24 Indri Mahmudah, Maemonah Maemonah, and Erita Rahmaniar, ‘Implementasi Teori Belajar
Kognitif Terhadap Minat Belajar Matematika’, Edukasi: Jurnal Penelitian Dan Artikel Pendidikan,
14.1 (2022), pp. 3546, doi:10.31603/edukasi.v14i1.7109.

25 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Kencana, 2016).
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Dari para pendapat ahli tersebut, karakteristik yang cukup
persisten yang sangat memengaruhi tindakan seseorang. Seseorang
akan terdorong untuk melakukan apa yang disenanginya jika ia
memiliki minat. Sebaliknya, seseorang akan sulit untuk
berpartisipasi dalam suatu kegiatan jika ia tidak memiliki minat.
Pendapat tersebut diperkuat oleh teori Crow and Crow, Minat
merupakan dorongan dalam diri seseorang yang membuatnya
cenderung lebih fokus dan terlibat dalam suatu objek atau kegiatan
tertentu.’® Minat juga memainkan peran penting dalam proses
pembelajaran karena orang yang termotivasi, fokus, dan menikmati
prosesnya cenderung dapat meningkatkan pemahamannya dan
memperoleh hasil terbaik.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Monk dan Haditon menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
utama yang memengaruhi minat seseorang.:
1) Faktor internal
Tindakan yang berasal didalam diri karena adanya perasaan
senang dalam melakukannya. Faktor ini memiliki pengaruh
besar terhadap minat atau ketertarikan seseorang dalam suatu
aktivitas. Contohnya adalah perasaan bahagia, semangat,
motivasi dari dalam diri, serta perhatian yang lebih terhadap

suatu hal.

26 Abd Rachman Abror, ‘Psikologi Pendidikan,(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana), Cet’ (Ke-4).
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2) Faktor eksternal
Merupakan tindakan yang dipengaruhi oleh faktor luar, di
mana seseorang melakukannya sebagai respons terhadap
dorongan eksternal. Faktor ini bisa berasal dari orang lain,
seperti dukungan atau dorongan dari orang tua, guru, serta
lingkungan tempat tinggalnya.?’
c¢. Pengertian Guru

Peran guru sangat krusial dalam menunjang sistem
pendidikan nasional, karena berkontribusi secara signifikan
terhadap terlaksananya proses pembelajaran yang berkualitas serta
pencapaian hasil pendidikan yang optimal. Guru merupakan suatu
profesi yang menuntut kualifikasi tertentu agar dapat melaksanakan
kewajibannya, terutama dalam mendidik, mengajar, memimpin,
memotivasi.

Sementara itu, peran guru sebagai fasilitator tidak hanya
berkaitan dengan penyediaan sarana fisik yang menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi lebih pada bagaimana guru mendukung
perkembangan mental peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dalam situasi ini, pendidik harus memberi siswa banyak ruang
untuk berbicara, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi penuh

dalam proses pembelajaran.?®

27 E B Hurlock and Psikologi Perkembangan, ‘Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya’ (Yogyakarta,
UGM Press, 20006).

28 Siti Nurzannah, ‘Peran Guru Dalam Pembelajaran’, ALACRITY : Journal of Education, 2.3
(2022), pp. 2634, doi:10.52121/alacrity.v2i3.108.
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Sanjaya mengatakan, guru memiliki peran dalam
memberikan pelayanan yang mencakup penyediaan fasilitas guna
mendukung kelancaran proses belajar peserta didik. Pelayanan
tersebut dapat diwujudkan melalui sikap dan tindakan guru, seperti
menjadi pendengar yang baik tanpa mendominasi, bersikap sabar,
menghargai, rendah hati, terbuka untuk terus belajar, menjalin
hubungan yang setara dan akrab dengan siswa, tidak bersikap
menggurui, tetap menjaga kewibawaan, bersikap adil, serta
memberikan kritik yang membangun. Semua ini dimaksudkan untuk
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.?’

Sedangkan Wahjosumidjo berpendapat, guru dapat diartikan
sebagai seorang pemimpin atau manajer dalam konteks
pembelajaran. Dalam pengertian ini, guru berperan secara
fungsional dalam mengarahkan jalannya proses pembelajaran.’

Menurut pendapat para ahli ini, guru merupakan kekuatan utama di
balik pendidikan siswa dan memikul sejumlah besar tanggung jawab
terhadap kemajuannya di lingkungan kelas dan di luar kelas.
d. Minat Menjadi Guru
Minat memegang peranan sangat signifikan mendukung

perkembangan dan pencapaian keberhasilan individu. Ketertarikan

terhadap suatu profesi atau pekerjaan cenderung menghasilkan

2 Z Haniyyah, ‘Peran Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa Di SMPN 03 Jombang’,
Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan, 1.1 (2021), pp- 75-86
<https://stituwjombang.ac.id/jurnalstit/index.php/irsyaduna/article/view/259>.

30 Heriyansyah Heriyansyah, ‘Guru Adalah Manajer Sesungguhnya Di Sekolah’, Islamic
Management:  Jurnal  Manajemen  Pendidikan  Islam, 1.01 (2018), pp. 116-27,
do0i:10.30868/im.v1i01.218.
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kinerja yang lebih optimal dibandingkan dengan situasi di mana
seseorang kurang berminat. Faktor motivasi lain yang mendorong
orang untuk berpartisipasi aktif dan berkonsentrasi pada kegiatan
yang menyenangkan adalah minat.

Syah mengatakan Minat dijelaskan dengan suatu dorongan
atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu, yang tercermin melalui
tingginya rasa ketertarikan. Menurut Djaali, minat dapat dikenali
melalui pernyataan yang mencerminkan kecenderungan seseorang
dalam memilih suatu hal dibandingkan hal lainnya, atau dapat pula
diamati dari partisipasi individu dalam aktivitas tertentu secara
konsisten.’!

Minat untuk menekuni profesi sebagai guru menggambarkan
keadaan di mana seseorang sangat peduli dengan profesi, konten,
dan tekad mengajar untuk memenuhi peran tersebut. Banyak
elemen, baik internal maupun eksternal lingkungan, yang dapat
memengaruhi minat ini. Emosi, persepsi, motif, keterampilan, dan
pengetahuan adalah contoh elemen internal yang dapat merangsang
minat. Sementara itu, pengaruh sosial dan keluarga adalah contoh
variabel eksternal. Tiga tanda utama dapat digunakan untuk
mengidentifikasi seseorang memiliki minat dalam mengajar:
kognitif (pengetahuan), emosional (perasaan), dan konatif

(keinginan atau dorongan untuk bertindak)..

31 Meta Oktri Astuti, Syamwil Syamwil, and Dessi Susanti, ‘Analisis Faktor Minat Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Untuk Menjadi Guru Melalui Program Pendidikan Profesi Guru’, Jurnal
Ecogen, 1.4 (2019), pp. 766-75.
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Keberhasilan minat mahasiswa dalam menekuni program
studi pendidikan sebagai langkah menuju profesi guru memiliki
peranan yang sangat penting. Rendahnya minat terhadap profesi
keguruan dapat memberikan dampak negatif terhadap kualitas
mahasiswa sebagai guru, serta menghambat perkembangan yang
seharusnya mereka miliki. Dengan demikian, upaya untuk
meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi guru menjadi
krusial guna memastikan kualitas dan kompetensi mereka tetap

terjaga secara optimal

B. Perspektif Dalam Islam

1. Self efficacy

Self efficacy adalah saat kepercayaan seseorang dapat
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan. Dalam Islam, gagasan
ikhtiar (usaha maksimal) dan tawakal (ketundukan kepada Allah)
dikaitkan dengan rasa percaya diri. Hal ini ditegaskan dalam Surat Az-

Zumar ayat 53 Al-Qur'an.

@ c} %%\ ° 421 Tf c%/°/ ’°'@ - oyt
Aa ) (pe 13k Y 2l o 158500 (A coalay (8
@ PR P J(ﬁé/g/ a8 200 by @ )
a5l 55l 5h 23 Taded 3l HEa A O
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku

yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, janganlah

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa
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semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.”

. Asistensi Mengajar

Pengalaman asistensi mengajar dapat dianggap sebagai bagian dari
talim (pengajaran). Dalam Islam, mengajar bukan hanya transfer ilmu,
tetapi juga proses membimbing dan membentuk karakter. Hal ini sesuai

dengan surah Al-Mujadilah ayat 11.

SALEGE LAl L8 15AE &0 38 130 ) 5l Gl i
L5 a4 Q

)

T

Crdll A a8 )5 55308 ) 5550 38 13
- 3 o % -~ 24 ,% P § 8 :"o} /°.ﬁ /¥}°~ o’s/\
O 510 Ly A5 Caa 53 alall ) 5350 CRAlI 5 a0 | 50
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu  “Berilah  kelapangan di dalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang

kamu kerjakan.”

. Minat Menjadi Guru

Dalam Islam, ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang tinggi
dan sangat dihargai. Umat Islam dihimbau untuk menuntut ilmu dan

menyebarkannya kepada orang lain. Seseorang yang berbuat baik

35



dengan menuntut ilmu lalu menyebarkannya dan berhak memperoleh
ganjaran pahala yang besar dari Allah. Hal ini sejalan dengan sabda

Rasulullah berikut:

2%

s sl A e b A o aEzan e
Artinya: “Sebaik-baik sedekah adalah seseorang muslim belajar ilmu,

kemudian mengajarkannya kepada saudaranya sesama muslim.”

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir berfungsi sebagai alat bagi peneliti dalam
menganalisis, merencanakan, dan membangun argumentasi berdasarkan
asumsi yang dikembangkan. Dalam penelitian kuantitatif, proses akhirnya
cenderung mengarah pada penerimaan atau penolakan hipotesis.
Sebaliknya, peneliti menggunakan data dan hipotesis sebagai dasar
penjelasan dalam penelitian yang berbentuk pernyataan atau narasi, yang
pada akhirnya menghasilkan pembaruan terhadap suatu pernyataan atau

hipotesis.*?

[ SELF EFFICACY

H1
H3 MINAT MENJADI
> GURU
PENGALAMAN n
ASISTENSI
MENGAJAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

32 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, ‘Kerangka Berfikir Penelitian
Kuantitatif”, Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran, 2.1 (2023), pp. 160-66.
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Penelitian ini dilakukan dapat memahami pengaruh self efficacy dan
pengalaman asistensi mengajar terhadap minat mahasiswa menjadi guru
mata kuliah Pendidikan IPS di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
sebagaimana tergambar pada gambar di atas. Dengan demikian,
berdasarkan gambar tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian ini
adalah menguji bagaimana variabel bebas (X1) self efficacy dan (X2)
pengalaman asistensi mengajar, mempengaruhi variabel terikat (Y), minat

menjadi guru.

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Cresswell, Hipotesis ialah pernyataan resmi yang
menggambarkan korelasi yang diantisipasi antara variabel dependen dan
independen.*® Hipotesis menurut penelitian ini, minat mahasiswa PIPS UIN
Malang untuk menjadi guru secara signifikan dipengaruhi oleh self efficacy

dan pengalaman asistensi mengajar.

Hi : Self efficacy berpengaruh terhadap minat menjadi guru bagi

mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang.

H> : Pengalaman asistensi mengajar berpengaruh terhadap minat

menjadi guru bagi mahasiswa Pendidikan IPS UIN Malang.

33 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, ‘Hipotesis Penelitian Kuantitatif. Perspektif: Jurnal Ilmu
Administrasi’, 3.2 (2021), pp. 96—-102.
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H3 : Self efficacy dan pengalaman asistensi mengajar berpengaruh
terhadap minat menjadi guru bagi mahasiswa Pendidikan IPS UIN

Malang.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan teknik kuantitatif, yang menjadi cara
yang sering diterapkan peneliti dalam penelitian ilmiah. Dengan
menggunakan pendekatan ini, peneliti berupaya mengungkap berbagai
informasi yang belum dipublikasikan secara metodis, terkendali, tidak
memihak, dan dapat diuji.. Penelitian kuantitatif berfokus pada hubungan
sebab-akibat, keterkaitan antarvariabel, pengujian hipotesis, serta
pertanyaan yang lebih spesifik.>*

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Menurut
Samsu, Metode korelasi merupakan studi yang berusaha mengkarakterisasi
dua atau lebih fakta dan fitur dari subjek yang diteliti. Studi ini bertujuan
untuk memeriksa persamaan dan perbedaan di antara fakta-fakta ini.*
Hubungan antara Self Efficacy dan Pengalaman Asistensi Mengajar dengan
minat mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang jurusan Pendidikan

Ilmu Pengetahuan Sosial dalam memilih karier mengajar dikaji untuk

penelitian ini dengan memakai metode korelasional.

3% Muhammad Irfan Syahroni, ‘PROSEDUR PENELITIAN KUANTITATIF’, 2.3 (2022), pp. 211—

13.

3% Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani, ‘Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian Kuantitatif Dan
Kualitatif’, Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, 1.1 (2023), pp. 13-23,
doi:10.61104/jq.v1i1.49.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, yang berlokasi di J1. Gajayana No. 50, Dinoyo, Kecamatan

Lowokwaru, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur, dengan kode pos 65144.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan kualitas, sifat, nilai, item, atau

aktivitas yang bervariasi dan telah diidentifikasi oleh peneliti untuk
penyelidikan dan analisis lebih lanjut.*® Tiga variabel membentuk penelitian
ini, satu variabel dependen dan dua variabel independen. Variabel bebas
(variable independent) ialah faktor yang memengaruhi penyebab suatu
perubahan, yang ditentukan berdasarkan aspek yang diukur dan dipilih oleh
peneliti untuk menganalisis hubungan antar fenomena yang diamati.
Sementara itu, variabel yang terpengaruh oleh variabel bebas disebut
variabel terikat. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas

Variabel independent yang dipakai penelitian ini adalah Self Efficacy

dan Pengalaman Asistensi Mengajar.
2. Variabel terikat

Variabel dependent yang digunakan penelitian ini ialah Minat Menjadi

Guru.

3¢ Hardani Ahyar and others, ‘Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif®, Yogyakarta: CV.
Pustaka Ilmu, 2020.

40



D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi mengacu umtuk semua komponen, termasuk item dan
subjek dengan atribut tertentu.>’ Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPS Angkatan 2021 UIN Malang
yang berjumlah 113 orang dan telah menyelesaikan kegiatan Asistensi
Pengajaran pada tahun 2024.
2. Sampel Penelitian
Dalam penyusunan jenis penelitian kuantitatif, sampel sangatlah
penting. Untuk menjamin keterwakilannya, sampel diambil dari suatu
populasi dengan menggunakan metode seleksi tertentu. Dalam
penelitian kuantitatif, pemilihan sampel dilakukan secara teliti agar data
yang diperoleh akurat dan dapat merepresentasikan kondisi atau
fenomena yang terjadi dalam populasi secara keseluruhan.*®
Pengambilan sampel probability sampling, dengan jenis simple random
sampling adalah metode pengambilan sampel di mana setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih, tanpa
memandang perbedaan karakteristik apa pun. Proses pemilihannya

dilakukan secara acak, sehingga peluang setiap individu untuk masuk ke

37 Nur Fadilah Amin; Sabaruddin Garancang; Kamaluddin Abunawas, ‘KONSEP UMUM
POPULASI DAN SAMPEL DALAM PENELITIAN’, Kajian Islam Kontemporer, 14.1 (2023), pp.
15-31, doi:10.21070/2017/978-979-3401-73-7.

38 Putu Gede Subhaktiyasa, ‘Menentukan Populasi Dan Sampel : Pendekatan Metodologi Penelitian
Kuantitatif Dan Kualitatif”, 9 (2024), pp. 2721-31.
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sampel dapat dihitung secara pasti..** Rumus Slovin digunakan untuk

menentukan sampel*’, sebagai berikut:

N
n=——-
1+ N(e?)
Keterangan:
n : Banyaknya sampel

N : Banyaknya populasi

e : Toleransi kesalahan (error tolerance)

N
"1+ N(ED
~ 113
"= 1+ 113 (0.052)
113
n

~ 1+ 113 (0.00252)

113
"=17%0.2825

113

" =12825

n =88.1091617934 — 88

Banyaknya sampel dalam penelitian ini ditetapkan menggunakan rumus

Slovin, menghasilkan 88 responden.

39 Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, ‘ANALISIS KUALITAS LAYANAN SISTEM
INFORMASI AKADEMIK UNIVERSITAS ABDURRAB TERHADAP KEPUASAN
PENGGUNA MENGGUNAKAN METODE SEVQUAL (Studi Kasus: Mahasiswa Universitas
Abdurrab Pekanbaru)’, Jurnal Teknologi Dan Open Source, 3.1 (2020), pp. 131-43,
doi:10.36378/jtos.v3i1.560.

40 Nadhilah Idzni Majdina, Budi Pratikno, and Agustini Tripena, ‘Penentuan Ukuran Sampel
Menggunakan Rumus Bernoulli Dan Slovin: Konsep Dan Aplikasinya’, Jurnal Illmiah Matematika
Dan Pendidikan Matematika, 16.1 (2024), p. 73, d0i:10.20884/1.jmp.2024.16.1.11230.
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E. Data dan Sumber Data
1. Data
Angka-angka yang dapat diukur dan dipelajari secara akurat
merupakan data kuantitatif yang diterapkan untuk penelitian ini. Data
dalam bentuk angka yang dapat langsung diukur, dihitung, dan
dijelaskan dikenal sebagai data kuantitatif.
2. Sumber Data
Pengumpulan data memiliki peran krusial di setiap penelitian,
termasuk penelitian kuantitatif. Secara umum, data diklasifikasikan
menjadi dua golongan berdasarkan sumbernya, khususnya data primer
dan sekunder. Sementara data sekunder berasal dari penelitian yang
telah dipublikasikan sebelumnya, data primer berasal langsung dari
sumber utamanya atau sumber lain yang telah dikumpulkan

sebelumnya.*!

F. Instrumen Penelitian
Tujuan instrumen penelitian 1alah untuk mengukur dan
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen ini berfungsi sebagai
sarana untuk memperoleh besaran atau persentase hasil yang akan dianalisis
dalam penelitian ini.** Instrumen penelitian kuesioner yang dibuat sesuai
dengan pedoman penelitian berfungsi sebagai instrumen penelitian. sesuai

dengan teori pada variabel yang digunakan. Pernyataan dalam kuesioner

41 Syahroni.
42 Muhammad Muhyi, ‘Hartono, Sunu Catur Budiyono, Rarasaning Satianingsih, Sumardi, Irfan
Ridai, and Others, “Metodologi Penelitian”” (Adi Buana University Press, 2018).
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tersebut kemudian diukur menggunakan skala Likert untuk memperoleh

data yang diperlukan. Skala pengukuran pernyataan menggunakan skala

likert 1-4.

Tabel 3. 1 Skala Likert

Opsi Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

—_— N W B

Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 3. 2 Instrumen Self Efficacy

No

Indikator

Sub Indikator

Item

Total

Tingkat

Memiliki keyakinan bahwa dirinya
mampu menyelesaikan suatu tugas

dengan baik.

1,2,3

Kekuataan

Memiliki keyakinan bahwa dirinya dapat
memotivasi diri sendiri untuk mengambil
langkah yang diperlukan dalam

menyelesaikan tugas.

4,5,6,7

Memiliki keyakinan terhadap
kemampuan diri untuk berusaha keras,

tekun, dan tidak mudah menyerah.

8,9

Generalisasi

Memiliki keyakinan bahwa dirinya
mampu menghadapi serta menyelesaikan

permasalahan dalam berbagai situasi.

10,11,12

Jumlah soal

12
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Tabel 3. 3 Insrtumen Pengalaman AM

No Indikator Sub Indikator Item | Total
1 Pengalaman Nyata Tingkat penguasaan 1,2,3 3
(Concrete Experience) | mahasiswa terhadap

kompetensi dasar yang harus
dimiliki calon guru.
Antusiasme mahasiswa dalam | 4,5,6 3
menjalankan peran sebagai
pendidik.

2 Observasi Reflektif Kemampuan mahasiswa 7,8 2

(Reflective Observation) | dalam melakukan komunikasi

secara efektif.
Semangat mahasiswa dalam 9,10 2
menjalin interaksi dengan
berbagai pihak di lingkungan
sekolah.

3 | Konseptualisasi Abstrak | Memahami pentingnya 1,12 2

(Abstract memenuhi standar
Conceptualization) pembelajaran dan kualitas

guru

4 | Eksperimen Aktif (Active | Implementasi pembelajaran 13,14 | 2

Experimentation)
Jumlah Soal 14
Tabel 3. 4 Instrumen Minat Menjadi Guru
No Indikator Sub Indikator Item | Total
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1 Kognisi Upaya untuk mencari pengetahuan 1,2,3,4 4
(Mengetahui) | terkait profesi guru.
Persepsi yang dimiliki terhadap 5,6 2
profesi guru.
2 Emosi Tingkat kesenangan mahasiswa 7.8,9,10 4
(Perasaan) ketika melaksanakan praktik
mengajar.
Semangat dalam mempelajari ilmu 11,12 2
kependidikan.
3 Konasi Rencana mahasiswa untuk berkarier | 13,14,15 3
(Keinginan) sebagai guru
Alasan menjadi guru 16,17,18 | 4
Jumlah Soal 18

G. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji ini bertujuan memastikan validitas alat ukur. Dengan demikian,
pertanyaan kuesioner merupakan instrumen yang dimaksud. Jika
jawaban atas pertanyaan memberikan informasi yang konsisten dengan
pengukuran yang diinginkan, kuesioner dianggap valid.*’

Untuk menentukan suatu instrumen valid atau tidak, dapat dilakukan

berdasarkan ketentuan beriku init:

a. Apabila nilai rhitung > rrabel pada tingkat signifikansi 0,05, maka item

pernyataan dianggap valid.

4 Nilda Miftahul Janna and Herianto, ‘KONSEP UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
DENGAN MENGGUNAKAN SPSS’, Jurnal Darul Dakwah Wal-Irsyad (DDI), 18210047, 2021,

pp. 1-12.
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b. Apabila nilai rhiwng < riavel pada Tingkat signifikansi 0,05, maka item

pernyataan dianggap tidak valid.

Tabel 3. 5 Hasil UJi Validasi Self Efficacy

Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0.383 0.349 Valid
2 0.916 0.349 Valid
3 0.797 0.349 Valid
4 0.728 0.349 Valid
5 0.798 0.349 Valid
6 0.716 0.349 Valid
7 0.779 0.349 Valid
8 0.832 0.349 Valid
9 0.795 0.349 Valid
10 0.763 0.349 Valid
11 0.732 0.349 Valid
12 0.100 0.349 Tidak Valid

Berdasarkan hasil dari 12 pernyataan yang diperiksa, 11 dianggap
valid dan sesuai untuk digunakan, sementara satu dianggap tidak valid
dan harus dihapus, menurut temuan uji validitas yang ditunjukkan pada

tabel di atas.

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validasi Pengalaman AM

Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0.433 0.349 Valid
2 0.408 0.349 Valid
3 0.052 0.349 Tidak Valid
4 0.502 0.349 Valid
5 0.469 0.349 Valid
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6 0.429 0.349 Valid
7 0.443 0.349 Valid
8 0.526 0.349 Valid
9 0.451 0.349 Valid
10 0.435 0.349 Valid
11 0.437 0.349 Valid
12 0.431 0.349 Valid
13 0.464 0.349 Valid
14 0.493 0.349 Valid

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel di atas, dari 14 item
pernyataan yang dievaluasi, 13 dianggap valid berdasarkan temuan uji
validitas yang ditampilkan dalam tabel di atas, sementara item nomor

tiga dianggap tidak valid dan harus dihapus.

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validasi Minat Menjadi Guru

Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0.780 0.349 Valid
2 0.804 0.349 Valid
3 0.868 0.349 Valid
4 0.779 0.349 Valid
5 0.757 0.349 Valid
6 0.818 0.349 Valid
7 0.820 0.349 Valid
8 0.637 0.349 Valid
9 0.837 0.349 Valid
10 0.847 0.349 Valid
11 0.828 0.349 Valid
12 0.778 0.349 Valid
13 0.845 0.349 Valid
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14 0.705 0.349 Valid
15 0.649 0.349 Valid
16 0.817 0.349 Valid
17 0.718 0.349 Valid
18 0.821 0.349 Valid

Hasil uji yang ditunjukkan sebanyak 18 pernyataan dinyatakan valid
berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan. Oleh karena itu, semua
pernyataan dianggap sah dan sesuai untuk digunakan sebagai alat

penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Notoatmodjo, tingkat ketergantungan dan kepercayaan
terhadap keandalan suatu alat ukur tercermin dari konsistensinya.
Konsistensi suatu alat ukur yaitu, apakah temuan yang diperoleh dari
pengukuran berulang tetap konsisten dievaluasi melalui pengujian
keandalan. Jika suatu alat ukur memberikan temuan yang konsisten pada
beberapa pengukuran, alat tersebut dianggap dapat dipercaya.** Sebuah
variabel dapat dianggap dapat diandalkan atau konsisten dalam

pengukuran jika nilai Cronbach Alpha melebihi 0,6.

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Self Efficacy

Cronbach's Alpha N of Items
906 12

4 Ristya Widi, ‘Uji Validitas Dan Reliabilitas Dalam Penelitian Epidemiologi Kedokteran Gigi’,
Stomatognatic (JKG Unej), 8.1 (2011), pp. 27-34.
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Berdasarkan hasil diatas dengan menggunakan teknik Cronbach'’s
Alpha, diperoleh nilai sebesar 0,906 untuk variabel self efficacy (X1).
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner dinyatakan
reliabel dan dapat dipakai untuk digunakan dalam mengumpulan data

penelitian.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Pengalaman AM

Cronbach's Alpha N of Items
.636 14

Dari hasil uji reliabilitas memakai teknik Cronbach’s Alpha,
diperoleh nilai sebesar 0,636 untuk variabel pengalaman asistensi
mengajar (X2). Hal ini menunjukkan bahwa item-item pernyataan
dalam kuesioner dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam

penelitian.

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Minat Menjadi Guru

Cronbach's Alpha | N of Items
963 18

Berdasarkan hasil dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha,
diperoleh nilai sebesar 0,963 pada variabel minat menjadi guru (Y).
Dengan demikian, seluruh item dalam kuesioner dinyatakan reliabel dan

dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian secara konsisten.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data ialah langkah krusial untuk mempunyai
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Data yang akurat dan dapat
dipercaya sangat bergantung pada penggunaan instrumen penelitian yang
sah dan pemilihan metode pengumpulan data yang tepat.** Kuesioner
merupakan salah satu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data. Jika peneliti memahami faktor-faktor yang akan
diukur dan informasi yang diharapkan dari responden, kuesioner dapat
menjadi alat yang bermanfaat untuk mengumpulkan data.*® Penelitian ini
memakai kuesioner tertutup dengan beberapa kemungkinan jawaban yang

dapat dipilih dari objek penelitian.

I. Analisis Data
Menemukan tema dan membuat hipotesis kerja yang akhirnya dapat
diperluas menjadi teori substantif adalah tujuan organisasi dan manajemen
data. Dengan demikian, analisis data memainkan peranan krusial karena
memungkinkan data diberi arti penting dan nilai yang bermanfaat untuk
penelitian.*’

Tahapan analisis data yang digunakan pada penelitian ini mencakup:

4 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, ‘Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif’, Jurnal IHSAN : Jurnal
Pendidikan Islam, 1.2 (2023), pp. 1-9, doi:10.61104/ihsan.v1i2.57.

46 Mochamad Nashrullah and others, Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), Metodologi Penelitian
Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan
Data), 2023, d0i:10.21070/2023/978-623-464-071-7.

47 Isra Adawiyah Siregar, ‘Analisis Dan Interpretasi Data Kuantitatif”, ALACRITY : Journal of
Education, 1.2 (2021), pp. 3948, doi:10.52121/alacrity.v1i2.25.
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1. Analisis Data Deskriptif
Untuk memberikan ringkasan dari masalah yang sedang diselidiki,
maka dilakukan analisis data deskriptif dengan cara mengumpulkan data
berdasarkan keadaan sebenarnya terlebih dahulu, kemudian melakukan
pengorganisasian, pengolahan, dan analisis data.
2. Analisis Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik berfungsi untuk memeriksa bagaimana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen.
a. Uji Normalitas
Untuk menentukan variabel independen dan dependen
terdistribusi secara konsisten, terapkan uji normalitas. Model regresi
dengan distribusi normal atau hampir normal adalah yang terbaik.*®
1) Distribusi dianggap abnormal jika nilai signifikansinya kurang
dari 0,05.
2) Distribusi dianggap abnormal jika nilai signifikansinya kurang
dari 0,05.
b. Uji Multikolinearitas
Tujuan uji multikolinearitas adalah sebagai upaya untuk
menilai variabel independen penelitian mempunyai kesamaan ciri..
Karakteristik, indikasi, atau dimensi yang sama tidak boleh terdapat

dalam variabel-variabel independen yang dianalisis. Koefisien

4 Ghozali Imam, ‘Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19°, Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 68 (2011), pp. 9947-57.
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regresi yang dihasilkan akan miring dan tidak berguna jika terdapat
kesamaan tersebut.

Faktor inflasi varians (VIF) dan nilai toleransi diperiksa
untuk melakukan uji ini. VIF yang tinggi (VIF = 1/Toleransi)
ditunjukkan dengan nilai toleransi yang rendah. ambang batas
konvensional untuk mendeteksi multikolinearitas adalah VIF >10
atau nilai toleransi <0,10.%°

¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji digunakan agar memastikan adanya bias didalam analisis
model regresi. Umumnya, varians data yang tidak konsisten akan
menyulitkan estimasi model jika model analisis regresi memiliki
bias atau deviasi. Heteroskedastisitas dalam model regresi dapat
diidentifikasi dengan dua cara, pertama, dengan memeriksa grafik
scatterplot dan kedua dengan membandingkan kesalahan residual
(ZPRED) dengan nilai prediksi variabel dependen (SRESID). Uji
Glejser memanfaatkan nilai signifikansi (Sig.) sebagai acuan untuk
menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas. Apabila nilai Sig.
lebih besar dari 0,05, maka model regresi dinyatakan bebas dari
heteroskedastisitas. Namun, jika nilai Sig. kurang dari 0,05, maka

terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas.

49T Wayan Widana and Ni Putu Lia Muliani, ‘Uji Persyaratan Analisis’ (Klik Media, 2020).
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Teknik analisis yang disebut regresi linier berganda digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana dua atau lebih variabel independen
memengaruhi satu variabel dependen., serta untuk mengetahui adanya
hubungan kausal di antara variabel-variabel tersebut.
Rumus regeri linear berganda, yaitu:

Y=a+ bX;+ byX,

Keterangan:
Y : Minat Menjadi Guru
Xj : Self Efficacy
X> : Pengalaman Asistensi Mengajar
a :Konstan

b : Koefisien

4. Uji Hipotesis
a. UjiT

Uji T diterapkan untuk mengukur signifikansi hubungan
parsial antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).
Melalui uji ini, dapat diketahui seberapa jauh satu variabel
independen berkontribusi terhadap variasi pada variabel dependen.
Suatu hubungan antara variabel X dan Y dinyatakan signifikan
apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05 atau nilai t hitung
lebih besar daripada t tabel. Dalam kondisi tersebut, variabel X

terbukti memberikan pengaruh terhadap variabel Y. Sebaliknya,
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apabila nilai signifikansi melebihi 0,05 atau nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y
. UjiF

Uji F berfungsi mengidentifikasi variabel independen
dengan simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Apabila nilai Fhiwng < Frabe, maka dapat disimpulkan tidak
terdapat pengaruh signifikan. Namun, jika F hitung melebihi F tabel,
maka variabel independen terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Uji Koefisien Determinasi

Uji determinasi biasanya diterapkan untuk mengukur
variabel independen mampu menampilkan variasi yang terjadi pada
variabel dependen. Nilai R? kecil menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki sedikit kontribusi dalam menjelaskan variabel
dependen. Namun, semakin tinggi nilai R* mendekati 1, maka
semakin besar pula proporsi variasi variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variabel independen.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Nama Kampus : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

NPSN 120611384

Akreditasi tA

Alamat : JI. Gajayana, No.50

Kota : Malang

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos 165144

Status : Negeri

No. Telpon : +62-341 551-354

E-mail : info@uin-malang.ac.id

2. Sejarah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang didirikan
pada tanggal 21 Juni 2004. Cabang Surabaya dari IAIN, yang didirikan
pada tahun 1961 atas permintaan pejabat Pemerintah Daerah Jawa
Timur, bertanggung jawab atas pendirian Fakultas Syariah di Surabaya
dan Fakultas Tarbiyah di Malang, dengan tujuan mendirikan universitas

Islam di bawah naungan Kementerian Agama.
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Mengacu pada program pengembangan yang telah dituangkan
dalam Rencana Strategis STAIN Malang, STAIN Malang kemudian
berencana untuk meningkatkan status kelembagaannya menjadi
universitas. Presiden akhirnya mengesahkan rencana pengembangan
STAIN menjadi universitas setelah berbagai upaya. Pada tanggal 8
Oktober 2004, Prof. H. A. Malik Fadjar, M.Si., Menteri Koordinator
Bidang Kesejahteraan Rakyat, meresmikan pembukaan STAIN dengan
nama UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H. Susilo Bambang
Yudhoyono, Presiden Republik Indonesia, secara resmi menamai
universitas tersebut.

Sebagai konsekuensi dari paradigma pengembangan keilmuannya,
universitas ini unik karena seluruh anggota sivitas akademikanya harus
fasih berbahasa Arab dan Inggris. Mereka harus mampu mempelajari
Islam dengan menggunakan sumber utamanya Al-Qur'an dan Hadits
dalam bahasa Arab, dan mereka harus mampu mempelajari ilmu
pengetahuan terkini dan umum dalam bahasa Inggris, yang juga
berfungsi sebagai alat komunikasi global. Universitas ini disebut
sebagai universitas multibahasa karena alasan ini. Sebuah pesantren
kampus didirikan untuk mencapai tujuan ini, dan semua mahasiswa
tahun pertama diwajibkan untuk tinggal di mahad. Oleh karena itu,
kurikulum universitas ini menggabungkan unsur-unsur tradisi
universitas dan pesantren.

Berlokasi di Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang, dengan area seluas

14 hektar, universitas ini telah melaksanakan modernisasi fisik sejak
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September 2005. Proyek tersebut didukung oleh pendanaan Islamic
Development Bank (IDB), yang mencakup pembangunan fasilitas
rektorat, fakultas, ruang kuliah, laboratorium, gedung administrasi,
pusat kemahasiswaan, sarana olahraga, pusat bisnis, poliklinik, serta

pengembangan masjid dan ma’had.

3. Visi dan Misi Kampus
a. Visi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
“Terwujudnya pendidikan tinggi integratif dalam memadukan
sains dan Islam yang bereputasi internasional.”
b. Misi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
1) Mewujudkan lulusan yang berintegritas, berwawasan
keislaman, intelektual, dan spiritual sesuai dengan nilai-nilai
Ulul Albab.
2) Menghasilkan karya ilmiah kajian sains, teknologi, dan seni
yang menekankan penerapan nyata dan kesesuaian konteks,

serta memiliki daya saing pada tingkat nasional maupun global.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif
Data penelitian harus dianalisis secara statistik deskriptif untuk
memahami sepenuhnya. Analisis ini harus mencakup semua variabel,
termasuk rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan simpangan

baku. Tahap ini dilakukan sebelum memasuki proses analisis lanjutan,
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guna memberikan gambaran umum mengenai kondisi data. Untuk
mencapai tujuan penelitian mereka, para peneliti mungkin memeriksa
apakah data yang mereka gunakan cocok untuk analisis lebih lanjut.
a. Variabel Self Efficacy
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, Rentang nilai
untuk variabel self efficacy (X1) adalah 23-44, dengan rata-rata
34,54 dan mean 4,29. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
self efficacy responden tergolong cukup tinggi dengan penyebaran

data yang cenderung rendah.

Tabel 4. 1 Frekuensi Variabel Self Efficacy

No | Interfal Kategori Frekuensi | Persentase
l. 38-44 Sangat Tinggi 24 26,6%
2. 33-37 Tinggi 39 43,3%
3. 28-32 Rendah 23 25,5%
4. 23-27 Sangat Rendah 4 4,4%
Total 90 100%

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi, dari total 90
responden, Sebanyak 26,6% mahasiswa berkategori sangat tinggi,
43,3% tinggi, 25,5% rendah, dan 4,4% sangat rendah. Secara

keseluruhan, minat menjadi guru tergolong tinggi.

b. Variabel Pengalaman Asistensi Mengajar
Nilai pada variabel pengalaman asistensi mengajar (X2)
berada dalam rentang 27 hingga 52, dengan rata-rata 41,68 serta

simpangan baku 5,88. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengalaman
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asistensi mengajar responden cenderung berada pada kategori
tinggi, meskipun terdapat variasi data yang cukup besar

dibandingkan dengan variabel self efficacy.

Tabel 4. 2 Frekuensi Variabel Pengalaman AM

No | Interfal Kategori Frekuensi | Persentase

1. 45-52 Sangat Tinggi 27 30%

2. 39-45 Tinggi 28 31,1%

3. 33-39 Rendah 26 28,8%

4. 27-33 Sangat Rendah 9 10%
Total 90 100%

Data menunjukkan bahwa sebanyak 27 responden (30%)
berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan 28 responden (31,1%)
berada pada kategori tinggi. Sementara itu, 26 responden (28,8%)
berada pada kategori rendah, dan 9 responden (10%) berada pada
kategori sangat rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas
responden memiliki pengalaman asistensi mengajar yang tergolong
tinggi.

Variabel Minat Menjadi Guru

Variabel minat menjadi guru (Y) menunjukkan rentang
minimum sebanyak 37 serta maksimum sebanyak 72, dengan rata-
rata sebanyak 55,12 serta simpangan baku sebesar 7,31. Hal ini
menggambarkan bahwa minat responden untuk menjadi guru berada

pada kategori tinggi, dengan variasi data yang relatif besar,
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menandakan adanya perbedaan tingkat minat yang cukup mencolok

antarresponden.

Tabel 4. 3 Frekuensi Variabel Minat Menjadi Guru

No | Interfal Kategori Frekuensi | Persentase
1. 63-72 Sangat Tinggi 8 8,8%
2. 54-63 Tinggi 37 41,1%
3. 45-54 Rendah 35 38,8%
4. 37-45 Sangat Rendah 10 11,1%
Total 90 100%

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi, variabel
minat menjadi guru, menunjukkan bahwa 8 responden (8,8%) ada
pada kategori sangat tinggi, sementara itu 37 responden (41,1%)
berada pada kategori tinggi. Selain itu, 35 responden (38,8%) berada
pada kategori rendah, dan 10 responden (11,1%) berada pada
kategori sangat rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai minat menjadi guru yang

tergolong tinggi.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Dalam penelitian 1ini, guna memastikan data hasil
pengumpulan dan pengolahan memiliki distribusi normal,
dilakukanlah uji normalitas. Uji Kolmogorov-Smirnov dan diagram

P digunakan untuk memeriksa normalitas data. Karena uji ini

61



memeriksa apakah distribusi data penelitian sesuai dengan distribusi
normal yang umum, pendekatan ini dipilih untuk tugas tersebut.
Data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi
(Sig.) melebihi 0,05, sesuai dengan kriteria uji Kolmogorov-
Smirnov. Di sisi lain, data dianggap tidak berdistribusi normal jika

nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas

Unstandardize
d Residual

N 90
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 6.79866553
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .076

Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed)® .163

Tingkat signifikansi 0,05 dianggap secara statistik
signifikan; namun, hasil uji menunjukkan nilai 0,163. Sisa-sisa
(residuals) oleh karena itu diasumsikan mengikuti distribusi normal.
Uji statistik parametrik kini dapat diterapkan pada data karena

asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Menjadi Guru
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Gambar 4. 1 Uji Normalitas P Plot

Uji kedua, P Plot of Regression Standardized Residual test,
menunjukkan bahwa titik-titik data tidak tersusun rapi melainkan
mengikuti garis diagonal. Semua tanda menunjukkan bahwa sisa-
sisa model regresi mengikuti distribusi yang teratur. Oleh sebab itu,
asumsi normalitas dipenuhi sehingga model regresi yang diterapkan
dalam penelitian dapat dianggap normal untuk dianalisis lebih
lanjut.

. Uji Multikolinearitas

Studi ini mengevaluasi  multikolinearitas  dengan
menganalisis nilai Toleransi dan Faktor Inflasi Varians (VIF). Jika
nilai Toleransi melebihi 0,10 dan VIF di bawah 10,00, dapat

disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak ada. Multikolinearitas
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dianggap ada jika nilai VIF melebihi 10,00 dan Toleransi di bawah

0,10.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Self Efficacy 786 1.273
Pengalaman AM 786 1.273

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Self Efficacy
mempunyai nilai 7olerance 0,786 dan VIF sebesar 1,273, sedangkan
variabel Pengalaman Asistensi Mengajar memiliki nilai 7olerance
sebesar 0,786 dan VIF adalah 1,273. Seluruh nilai Tolerance > 0,10
dan seluruh nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Berdasarkan kriteria
dinyatakan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas diantara
variabel independen yang diteliti.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah guna
melihat varians residual berbeda pada setiap tingkat nilai prediktor
dalam model regresi. Gejala heteroskedastisitas umumnya tampak
ketika grafik membentuk pola tertentu, seperti menyerupai kipas,
kerucut, atau gelombang. Sebaliknya, jika titik-titik pada grafik
distribusinya acak dan tidak memperlihatkan pola yang jelas yang
jelas, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas,

sehingga model memenuhi salah satu asumsi regresi klasik.
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Menjadi Guru
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Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian menunjukkan distribusi titik-titik data yang
acak diarea nilai nol pada sumbu Y serta tanpa pola apapun
menunjukkan bahwa asumsi bebas heteroskedastisitas terpenuhi

pada model regresi.

Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian 1ni menggunakan regresi linier berganda untuk
mengevaluasi dampak bersamaan dari variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Uji ini bertujuan untuk mengungkap hubungan
antara berbagai faktor independen dan variabel dependen, sekaligus
mengukur kontribusi masing-masing variabel independen dalam

memprediksi nilai variabel dependen.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 31.803 6.529 4.871 .000
Self Efficacy 274 192 161 1.431 156
Pengalaman 332 .140 267 2.375 .020

AM

Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis regresi linier

berganda yang disajikan dalam tabel adalah sebagai berikut:

Y = 31.803 + 0.274X, + 0.332X,

a. Nilai a menunjukkan diangka 31.803 merupakan konstanta atau

keadaan saat variabel Minat Menjadi Guru (Y) belum dipengaruhi
oleh variabel Self Efficacy (X1) dan variabel Pengalaman Asistensi
Mengajar (X2). Jika variabel independent tidak ada maka variabel
Minat Menjadi Guru tidak mengalami perubahan.

. B1 0.274, membuktikan bahwa variabel Self Efficacy (X1)
mempunya pengaruh yang positif terhadap variabel Minat menjadi
Guru yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Self
Efficacy (X1), maka akan mempengaruhi Minat Menjadi Guru (Y)
sebesar 0.274.

B2 sebesar 0.332, menerangkan bahwa variabel Pengalaman
Asistensi Mengajar (X2) memiliki pengaruh positif terhadap
variabel Minat Menjadi Guru (Y). Setiap kenaikan satuan variabel

Pengalaman Asistensi Mengajar (X2), maka akan mempengaruhi
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variabel Minat Menjadi Guru (Y) sebanyak 0.332, dengan asumsi

bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis
a. UjiT
Uji T adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi dampak individu atau parsial dari variabel independen

(X) terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 4. 7 Hasil Uji T

Standardiz
Unstandardized ed

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.803 6.529 4871 .000
Self Efficacy 485 174 248 2.782 .007
Pengalaman 425 125 341 3.406 .001

AM

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan dari self
efficacy (X1) terhadap keinginan menjadi guru (Y) adalah 0.007,
yang lebih kecil dari 0.05. Selain itu, nilai t yang dihitung melebihi
nilai t tabel, yaitu 2,782 lebih besar dari 1,987, sehingga menolak
HO1 dan menerima Hal. Hal ini menunjukkan pengaruh yang
signifikan dari self efficacy (X1) terhadap kecenderungan untuk

mengejar karier mengajar (Y).

67



Secara bersamaan, nilai signifikan dari pengaruh
pengalaman sebagai asisten pengajar (X2) terhadap keinginan untuk
mengejar karier mengajar (Y) adalah 0,001, yang lebih besar dari
0,05, dan nilai t-hitung melebihi nilai t-tabel sebesar 3,406, melebihi
1,987; oleh karena itu, HO1 ditolak dan Hal diterima. Hal ini
menunjukkan pengaruh yang signifikan dari pengalaman sebagai
asisten pengajar (X2) terhadap minat dalam mengejar karier
mengajar (Y).

b. UjiF
Uji f dipakai untuk memeriksa apakah seluruh variabel

independen (X) dalam suatu model secara simultan memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Tabel 4. 8 Hasil Uji F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 651.911 2 325.955 6.894 .002°
Residual 4113.745 87 47.284
Total 4765.656 89

Nilai signifikansi untuk variabel self efficacy dan
pengalaman asistensi mengajar terhadap minat menjadi guru
berdasarkan tabel .. diperoleh sebesar 0,002 < 0,05 dengan thitung
6.894 > ftabel 3.10. Hal ini menegaskan bahwa HO03 ditolak

sedangkan Ha3 diterima.sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat
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pengaruh self efficacy (X1) dan pengalaman asistensi mengajar (X2)
terhadap minat menjadi guru (Y) secara signifikan.
Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan menilai besarnya
pengaruh gabungan variabel independen seflf efficacy dan
pengalaman asistensi mengajar terhadap kemampuan model dalam

menjelaskan variabel dependen minat menjadi guru.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 370% 137 117 6.87637

Berdasarkan hasil dipengaruhi nilai (R2) sebanyak 0.137
atau 13,7%. Maka, dapat bisa disimpulan besarnya pengaruh
variabel independen self efficacy dan pengalaman asistensi mengajar
terhadap variabel dependen minat menjadi guru bagi mahasiswa
pendidikan IPS Angkatan 2021 sebesar 13,7%. Sedangkan, 86,3%
sisanya dipengaruhi aspek-aspek lain yang berada di luar cakupan

penelitian.
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Menjadi Guru Bagi
Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

Berdasarkan analisis deskriptif, diketahui bahwa mayoritas
mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2021 memiliki
tingkat self efficacy akademik yang tergolong tinggi. Oleh karena itu,
ditunjukkan dengan persentase terbesar responden berada pada kategori
tinggi, kemudian diikuti oleh kategori sedang, serta sebagian kecil
mahasiswa yang termasuk pada kategori rendah. Selain itu, hanya sedikit
responden yang tergolong dalam kategori sangat rendah. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki
keyakinan diri yang positif dalam menghadapi tuntutan akademik yang
mereka jalani.

Tingkat self efficacy yang tinggi mencerminkan bahwa mahasiswa
memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan, mengatur waktu belajar secara
efektif, serta mengatasi berbagai tantangan akademik secara mandiri.>
Keyakinan tersebut merupakan faktor penting yang tidak hanya mendukung
keberhasilan akademik, tetapi juga berpotensi memengaruhi minat mereka

terhadap profesi keguruan. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat self

0 Hans Bunyamin Yassin, Fikrie, and Ceria Hermina, ‘Tingkat Self Efficacy Pada Mahasiswa Yang
Melakukan Pementasan Di Lingkup UKM Seni Perguruan Tinggi Di Banjarmasin’, Jurnal
Psikologi, 2.1 (2024), pp. 1-7, doi:10.47134/pjp.v2i1.3238.
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efficacy mahasiswa, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
menjadikan profesi guru sebagai pilihan karier masa depan

Dukungan lebih lanjut untuk hal ini diperoleh dari hasil uji t, yang
menunjukkan hubungan yang kuat antara motivasi dalam mengajar dan
variabel self-efficacy. Tingkat signifikansi 0,007 < 0,05 dan nilai t dihitung
2,782 > t tabel 1,987 menunjukkan hal ini. Hasil survei yang diberikan
kepada kelas Pendidikan Ilmu Sosial angkatan 2021 di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki self-
efficacy yang kuat lebih antusias untuk menjadi guru. Mahasiswa yang
memiliki keyakinan diri terhadap kemampuan pedagogik, penguasaan
materi, serta keterampilan mengelola kelas cenderung lebih termotivasi dan
optimis dalam memilih karier sebagai guru.

Menurut teori self efficacy Bandura, yang menyatakan bahwa
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk merancang dan
melaksanakan strategi guna mencapai suatu tujuan merupakan dasar dari
hasil-hasil tersebut. Self efficacy berperan sebagai motivator internal bagi
mahasiswa yang tertarik menjadi guru, memungkinkan mereka untuk tetap
berdedikasi, mampu menyusun rencana, dan percaya diri dalam
menghadapi tuntutan profesi guru. Dalam profesi guru, mahasiswa yang
memiliki tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri,
proaktif dalam persiapan, mahir dalam manajemen waktu, dan lebih siap
menghadapi tantangan dan ketidakpastian.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitri Rohaniah, yang menemukan

bahwa self efficacy mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
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memiliki korelasi yang signifikan dengan motivasi mereka dalam mengejar
karir di bidang pendidikan ekonomi. Perbedaan antara nilai rhitung dan
rtabel membuktikannya. Kami menolak Ho dan menerima Ha ketika
membandingkan nilai r yang dihitung sebesar 0.643 dengan nilai r tabel
sebesar 0.138 pada tingkat signifikansi 5% (0.643 > 0.138). Pada tingkat
signifikansi 1%, nilai r yang dihitung adalah 0,649 (0,649 > 0,181), yang
juga menolak Ho dan menerima Ha. Koefisien determinasi, atau R2, adalah
0,413, yang setara dengan 41,3%, sementara 58,7% sisanya disebabkan oleh
faktor-faktor yang tidak termasuk dalam penelitian ini.>!

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh ratna Dilla Muing,
menyimpulkan bahwa self efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat mahasiswa menjadi guru. Mahasiswa dengan self efficacy tinggi
cenderung lebih tekun, tidak mudah menyerah, serta melihat kesulitan
sebagai tantangan, sehingga hal ini mendorong tumbuhnya minat untuk
berprofesi sebagai guru. Sebaliknya, mahasiswa dengan self efficacy rendah
lebih mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.>>

Hasil penelitian oleh Lia Rizkia, Kurjono, Faqih Samlawi
berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa pendidikan akuntansi di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPI memiliki tingkat efikasi diri yang sedang,

dengan kelemahan utama terletak pada area kekuatan. Kondisi ini

menunjukkan bahwa keinginan untuk menjadi guru sangat dipengaruhi oleh

51 Fitri Rohaniah, ‘Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Menjadi Guru Ekonomi Pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau’, 2023, pp. 10—11.

52 Ratna Dilla Muing, ‘Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah IAIN Palopo)’, Fakultas
Ushuluddin, Adab, Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021, pp. 50-65.
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efikasi diri. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kepercayaan diri
dan keinginan mahasiswa dalam menekuni profesi guru dengan
menyediakan kesempatan untuk berpendapat secara aktif, lingkungan

belajar yang kompetitif, dan dukungan dosen.*

B. Pengaruh Pengalaman Asistensi Mengajar Terhadap Minat Menjadi
Guru Bagi Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pengalaman asistensi
mengajar mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2021
berada dalam kategori yang bervariasi.. Dari total 90 responden, sebanyak
28 orang (31,1%) termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 27 orang
(30%) dalam kategori sangat tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
lebih dari separuh mahasiswa mempunyai pengalaman asistensi mengajar
cukup baik hingga sangat baik, sehingga dapat menjadi bekal penting dalam
menumbuhkan pemahaman, keterampilan, serta kesiapan mereka dalam
menjalani profesi guru. Di sisi lain, terdapat 26 orang (28,8%) yang berada
dikategori rendah dan 9 orang (10%) sangat rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa belum mendapatkan
pengalaman asistensi mengajar secara optimal, baik dari segi intensitas,

kualitas kegiatan, maupun bimbingan yang mereka terima.

53 Lia Rizkia and Faqih Samlawi, ‘Self Efficacy, Persepsi Profesi Guru Dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Progam Studi Pendidikan Akuntansi FPEB UPI’,
Family Background Journal of Finance, Entrepreneurship, and Accounting Education Research, 3.1
(2024), pp. 53—66 <https://ejournal.upi.edu/index.php/fineteach>.
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Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel pengalaman
asistensi mengajar (X2) mempnyai pengaruh terhadap minat menjadi guru
(Y). Bukti ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,001 < 0,05 serta
perbandingan t hitung 3,406 > t wvet 1,987. Data kuesioner yang diperoleh dari
mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial angkatan 2021
mengindikasikan semakin banyak pengalaman yang mereka peroleh selama
mengikuti asistensi mengajar, semakin besar pula minat yang muncul untuk
menekuni profesi guru. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas
seperti mengelola kelas, menyusun strategi pembelajaran, serta berinteraksi
dengan peserta didik maupun guru pamong, mahasiswa mendapatkan
pengalaman konkret yang mampu memperkuat keyakinan diri serta
memperkaya pemahaman mereka tentang peran seorang guru. Dengan
demikian, pengalaman tersebut bukan hanya memberikan gambaran nyata
mengenai profesi guru, tetapi juga menumbuhkan kepuasan dan dorongan
intrinsik yang semakin mempertegas pilihan karier sebagai tenaga pendidik.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman asistensi mengajar
memiliki peranan yang signifikan, karena tidak hanya memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan praktis, tetapi
juga mendorong tumbuhnya minat dalam menekuni profesi guru. Melalui
keterlibatan langsung di lapangan, mahasiswa berkesempatan untuk
meningkatkan rasa percaya diri, memahami dinamika proses pembelajaran,
serta menanamkan peran sebagai pendidik secara lebih mendalam.

Penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan teori Experiential

Learning Kolb yang menyatakan bahwa proses belajar berlangsung melalui
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tahapan pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan.>*
Dalam kegiatan asistensi mengajar, mahasiswa mengalami secara langsung
praktik pembelajaran di kelas, kemudian melakukan refleksi atas
pengalaman tersebut, membangun pemahaman baru mengenai strategi
mengajar, serta mengimplementasikannya kembali pada kesempatan
berikutnya. Siklus pembelajaran yang terus berulang ini tidak hanya
memperluas wawasan dan keterampilan pedagogis mahasiswa, tetapi juga
memperkuat minat mereka untuk berprofesi sebagai guru karena
memperoleh pengalaman nyata sekaligus kesempatan untuk mengevaluasi
dan meningkatkan kompetensinya.

Hasil tersebut ditegaskan oleh penelitian Firda Indriani yang
menunjukkan adanya kesiapan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Jambi untuk menjadi guru dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
kegiatan pengenalan lapangan persekolahan. Fakta tersebut membuktikan
bahwa dengan banyaknya pengalaman yang diperoleh mahasiswa melalui
kegiatan asistensi mengajar, semakin tinggi juga minat mereka untuk
berprofesi sebagai guru. Dengan demikian, pengenalan lapangan
persekolahan berperan penting dalam menumbuhkan motivasi, rasa percaya

diri, serta kesiapan mahasiswa untuk menekuni dunia pendidikan.>

54 David A Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and Development
(FT press, 2014).

% Firda Indriani, ‘Pengaruh Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Dan Minat Menjadi Guru
Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2016
Universitas Jambi’, 2.4 (2021), pp. 1147-52.
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Penelitian berikutnya oleh Nanda Zulfhadly, Penelitian ini
membuktikan bahwa pengalaman PPL Memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menekuni profesi guru.
Data uji statistic sebesar 67% minat mahasiswa menjadi guru terbentuk
melalui pengalaman PPL yang mereka Jalani, hasil tersebut menegaskan
pengalaman yang diperoleh melalui kegiatan asistensi mengajar.>

Temuan penelitian serupa dilakukan oleh Ila Ainun Jariah
berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan asistensi
mengajar memberikan pengalaman positif bagi mahasiswa Pendidikan IPS
angkatan 2020, dengan sebagian besar responden menilai dalam kategori
sangat baik. Sementara itu, tingkat minat mahasiswa untuk menjadi guru
berada pada kategori sedang. Hasil analisis regresi linear sederhana
menunjukkan temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman asistensi
mengajar memiliki kontribusi positif terhadap minat mahasiswa dalam
memilih karier sebagai guru., yang berarti setiap peningkatan pengalaman
asistensi mengajar akan diikuti oleh peningkatan minat mahasiswa dalam
menekuni profesi guru. Dengan demikian, pengalaman asistensi mengajar
berperan penting dalam membentuk motivasi dan keyakinan mahasiswa

untuk berkarier sebagai pendidik.’’

6 Nanda Zulfhadly, ‘Pengaruh Pengalaman PPL Terhadap Minat Menjadi Guru Mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro’, 2023, pp. 167-86.

57 Ila Ainun Jariah, Pengaruh Pengalaman Asistensi Mengajar Terhadap Minat Menjadi Guru Bagi
Mabhasiswa Jurusan Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024, XV.
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C. Pengaruh Self Efficacy Dan Pengalaman Asistensi Mengajar Terhadap
Minat Menjadi Guru Bagi Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil analisis melalui uji f menunjukkan bahwa variabel self efficacy
(X1) bersama dengan pengalaman asistensi mengajar (X2) mempunyai
pengaruh terhadap minat menjadi guru (Y). Temuan ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi 0,002 < 0,05 serta perbandingan antara Fhiwng sebesar
6,894 yang lebih besar daripada Fuber 3,10. Data kuesioner yang
dikumpulkan dari mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
angkatan 2021 memperlihatkan bahwa minat untuk berprofesi sebagai guru
tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan diri mahasiswa terhadap
kompetensi pedagogik yang mereka miliki, tetapi juga diperkuat oleh
pengalaman langsung melalui kegiatan asistensi mengajar. Dengan
demikian, ketika self efficacy mahasiswa tinggi dan didukung oleh
pengalaman praktik mengajar yang memadai, kecenderungan mereka untuk
memilih profesi guru akan meningkat secara signifikan.

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar
0.137. Grafik ini menunjukkan bahwa self efficacy dan pengalaman
dukungan mengajar secara bersama-sama menjelaskan 13,7% varians
dalam minat menjadi guru, namun sisanya 86,3% disebabkan oleh faktor
lain. Nilai Adjusted R Square adalah 0,117, menunjukkan bahwa setelah
memperhitungkan jumlah variabel dalam model, kontribusi aktual dari dua
variabel independen terhadap minat menjadi guru adalah 11,7%. Studi ini

menunjukkan bahwa keinginan untuk mengejar karier mengajar
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dipengaruhi oleh self efficacy dan pengalaman sebelumnya sebagai asisten
pengajar. Kedua elemen ini telah terbukti menjelaskan mengapa siswa
bercita-cita menjadi pendidik. Meskipun dampaknya tidak sepenuhnya
dominan, model regresi menunjukkan bahwa minat siswa terhadap profesi
mengajar ditingkatkan oleh baik self efficacy maupun pengalaman langsung
yang diperoleh melalui bantuan pengajaran.

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori Crow and Crow yang
menjelaskan bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang yang
menimbulkan perhatian, rasa senang, serta kecenderungan untuk terlibat
dalam suatu kegiatan tertentu.’® Dalam konteks minat menjadi guru, self
efficacy memberikan keyakinan internal bagi mahasiswa terhadap
kemampuan yang dimiliki, sedangkan pengalaman asistensi mengajar
menghadirkan kesempatan nyata untuk merasakan langsung proses
pembelajaran di kelas. Kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam
menumbuhkan motivasi, perhatian, dan komitmen mahasiswa untuk
memilih profesi guru sebagai arah kariernya. Dengan demikian searah
dengan pandangan Muhibbin Syah, yang menitikberatkan pada hasil belajar
serta perkembangan individu ditentukan oleh faktor internal dan eksternal.
Oleh karena itu, kombinasi antara self efficacy yang tinggi dengan
pengalaman langsung melalui asistensi mengajar dapat berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi, menumbuhkan minat, serta mendorong mahasiswa

untuk menetapkan profesi guru sebagai pilihan karier

58 ‘psikologi Pendidikan’, 2017, p. 121.
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Sejalan dengan temuan penelitian yang dilaksanakan oleh Muh.
Arivan Bahri dan Tri Kuncoro menunjukkan bahwa aspirasi siswa untuk
mengejar karir mengajar dipengaruhi secara bersamaan oleh pengalaman
mereka sebagai asisten pengajar, self-efficacy, dan pandangan mereka
terhadap profesi mengajar. Efek ini dibuktikan melalui uji F, yang
menghasilkan nilai statistik F sebesar 28,176 dan tingkat signifikansi 0,000,
yang berada di bawah 0,05, sehingga menegaskan pentingnya model
penelitian ini.*® Penelitian berikutnya dilakukan oleh Mariyatul Qibthiyah,
penelitian ini menegaskan bahwa praktik pengallaman lapangan dan self-
efficacy berperan penting dalam meningkatkan minat mahasiswa untuk
menjadi guru. Self-efficacy memperkuat keyakinan diri dalam menghadapi
tantangan, sedangkan praktik pengalaman lapangan memberikan bekal

praktis dalam keterampilan pedagogis.®

3 Muh. Arivan Bahri and Tri Kuncoro, ‘Pengaruh Asistensi Mengajar, Efikasi Diri Dan Presepsi
Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi Guru’, Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan, 4.2
(2024), p. 201.

60 Mariyatul Qibthiyah, Ainol Ainol, and Bahruddin Zaini, ‘Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan
Kependidikan Dan Self-Efficacy Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Pada Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong’, Jurnal Kependidikan Islam, 14.1 (2024), pp.
21-33, doi:10.15642/jkpi.2024.14.1.21-33.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil terkait pengaruh self-efficacy dan pengalaman asistensi mengajar

terhadap minat mahasiswa Pendidikan IPS UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang dalam menjadi guru memungkinkan dirumuskannya kesimpulan

sebagai berikut.:

1.

Self efficacy memiliki pengaruh yang positif dalam meningkatkan minat
mahasiswa Pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial angkatan 2021 UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk berprofesi sebagai guru.
Mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi umumnya terdorong untuk
menentukan profesi guru karena memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik, mengelola
waktu, serta menghadapi berbagai tantangan belajar. Hasil penelitian
memperlihatkan sebagian besar mahasiswa berada dikategori tinggi
dalam hal self efficacy. Dengan demikian, self efficacy dapat dipandang
sebagai faktor internal utama yang mendorong mahasiswa dalam
menumbuhkan motivasi serta kesiapan untuk menjalani peran sebagai
pendidik.

Pengalaman asistensi mengajar memiliki pengaruh positif dalam
menumbuhkan minat mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
angkatan 2021 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk menjadi

guru. Mahasiswa yang memiliki pengalaman asistensi mengajar yang
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baik cenderung menunjukkan minat yang lebih besar untuk memilih
profesi guru, karena melalui keterlibatan langsung di lapangan mereka
memperoleh kesempatan untuk mengasah keterampilan mengajar,
memahami dinamika kelas, serta membangun rasa percaya diri dalam
menjalankan peran sebagai pendidik. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman asistensi mengajar dapat dipandang sebagai faktor
eksternal yang signifikan dalam menumbuhkan motivasi serta
komitmen mahasiswa untuk menekuni dunia keguruan.

. Berdasarkan data memperlihatkan, dapat disimpulkan bahwa self
efficacy dan pengalaman asistensi mengajar berpengaruh positif dan
signifikan dalam memengaruhi minat mahasiswa Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial angkatan 2021 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk berprofesi sebagai guru. Hal tersebut menegaskan bahwa
keyakinan diri mahasiswa pada kemampuan akademik dan keterampilan
mengajar yang mereka miliki, ditambah dengan pengalaman nyata
melalui kegiatan asistensi mengajar, menjadi faktor penting yang
mendorong munculnya minat untuk berprofesi sebagai pendidik.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa peningkatan self efficacy
melalui pembelajaran yang efektif serta penguatan pengalaman praktis
melalui program asistensi mengajar akan semakin memperbesar
kemungkinan mahasiswa mempunyai minat yang tinggi untuk menjadi

pendidik.
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh serta kesimpulan yang

sudah dirumuskan, oleh karena itu, peneliti menyampaikan saran:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, kampus diharapkan dapat meningkatkan
dukungan dalam mengembangkan self efficacy mahasiswa serta
memperluas kesempatan pengalaman asistensi mengajar. Hal ini dapat
dilakukan melalui penyediaan program pendampingan akademik,
pelatihan keterampilan pedagogis, serta penguatan kurikulum yang
menekankan praktik lapangan. Selain itu, kampus juga dapat menjalin
kerja sama dengan sekolah mitra secara lebih intensif agar mahasiswa
memperoleh pengalaman mengajar yang nyata, terstruktur, dan
berkesinambungan. Dengan langkah tersebut, diharapkan minat
mahasiswa untuk berprofesi sebagai guru semakin tumbuh dan
berkembang secara optimal.

Mahasiswa Pendidikan IPS diharapkan mampu meningkatkan self
efficacy dengan memperkuat kepercayaan diri terhadap kemampuan
akademik serta kesiapannya menghadapi tantangan dalam dunia
pendidikan. Selain itu, mahasiswa perlu menggunakan kesempatan
asistensi mengajar secara optimal sebagai media untuk berlatih
sekaligus memperoleh pengalaman nyata di lapangan. Keterlibatan aktif
dalam kegiatan tersebut akan membantu mahasiswa mengasah
keterampilan pedagogis, menumbuhkan minat, serta memantapkan

kesiapan mereka dalam meniti profesi guru di masa mendatang.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas
dengan memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat

menjadi guru.
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Lampiran 1 Validasi Angket

LEMBAR VALIDASI

ANGKET PENELITIAN SELF EFFICACY, PENGALAMAN ASISRENSI
MENGAJAR DAN MINAT MENJADI GURU

Identitas Validator

Nama Validator : Dr. Hj. Ni'matuz Zuhroh, M.Si

NIP : 197312122006042001

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Identitas Penyusun

Nama : Muhammad Rafli
NIM 1210102110088
Judul : Pengaruh Self Efficacy dan Pengalaman Asistensi Mengajar Terhadap

Minat Menjadi Guru Bagi Mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Petunjuk Penilaian:
1. Scbelum mengisi angket ini, dimohon Bapak/Ibu berkenan mengamati terlebih

dahulu instrumen penelitian yang sudah disusun oleh peneliti.

2. Bapak/Ibu dipersilahkan membcﬁknn penilaian dengan memberikan tanda checklist
(V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai untuk setiap pernyataan di
bawah ini.

3. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan/saran perbaikan yang telah tersedia.

4. Skala Penilaian

| = sangat kurang relevan
2 = kurang relevan

3 = cukup relevan
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4 =relevan

5= sangat relevan

B. Penilaian Angket

Adeek % Kategori
No oL AN Indikator
Dinilai 1|12|3(4(5
Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan
1 Kejelasan | jelas J
Kejelasan butir pemyataan v
Kalimat pernyataan mudah dipahami dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda 4
2 Ketepatan isi Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang v
diharapkan
3 Relevansi Kesesuaian pernyataan dengan indikator v
4 Kevalidan jsi | Pernyataan mengungkapkan informasi yang F
benar
5 | Tidak ada bias | Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap Vi
Ketepatan | Bahasa yang digunakan mudah dipahami /]
6
Db Bahasa yang digunakan efektif 4

C. Kesimpulan
1. Layak digunakan dalam penelitian
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dalam penelitian
*) Mohon dilingkari pada angkanya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.

p. Komentar/Saran Perbaikan:

Malang, [é Juni 2025

Dr. Hj. Ni'matuz Zuhroh, M.Si
NIP. 197312122006042001
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Lampiran 2 Keusioner Penelitian

KEUSIONER PENELITIAN

Identitas Responden
Nama :

NIM

Petunjuk Mengerjakan

1. Isilah identitas yang sudah tersedia.

2. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan saksama sebelum Anda
menjawab.

3. Berikan tanda centang (v/) pada satu jawaban yang paling sesuai dengan
pilihanAnda yang sebenarnya.

4. Keterangan pilihan:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju
TS = Tidak Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju

Kuesioner Penelitian Self Efficacy

No Pernyataan SS|S|TS|STS
SELF EFFICACY

Tingkat

1 | Setelah lulus kuliah, saya harus secepat mungkin

mencari informasi atau lowongan pekerjaan guru

2 | Saya yakin untuk menjadi guru karena saya merasa

memiliki bakat untuk menjadi guru

3 | Saya tidak mudah menyerah dalam melaksanakan

target yang ingin saya capai saat lulus kuliah

Kekuatan
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4 | Saya selalu bersemangat dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh dosen

5 | Saya melaksanakan tugas dengan cepat dan tepat

6 | Saya merasa percaya diri dan mengetahui kemampuan
yang saya miliki untuk menjadi seorang guru

7 | Saya selalu meghargai setiap tindakan yang telah saya
lakukan

8 | Saya tidak pernah menyerah untuk selalu berusaha
mengembangkan kemampuan yang saya miliki untuk
menjadi seorang guru

9 | Saya selalu berusaha keras dengan segala upaya yang
saya lakukan dalam menyelesaikan suatu tugas
Generalisasi

10 | Saya mampu mencari alternatif penyelesaian masalah
ketika cara yang saya gunakan mengalami kegagalan

11 | Saya mampu memikirkan hal baru untuk memecahkan
persoalan dalam suatu tugas/permasalahan

12 | Ketika mendapatkan informasi yang tidak diketahui

dari suatu tugas, saya mampu mencari strategi/ide lain

untuk menyelesaikan

Kuesioner Penelitian Asistensi Mengajar

kompetensi pedagogik (penyusunan Prota, promes,

modul ajar, RPP)

No Pernyataan SS|S | TS |STS
PENGALAMAN ASISTENSI MENGAJAR
Pengalaman Nyata (Concrete Experience)
1 | Asistensi Mengajar memberikan saya pengalaman
baik bagi dunia Pendidikan saya
2 | Kegiatan AM membuat saya lebih terampil terhadap
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3 | Kegiatan AM mengasah kemampuan saya dalam
kegiatan administrasi sekolah

4 | Kegiatan Asistensi Mengajar menambah wawasan
terhadap peran seorang guru

5 | Kegatan AM membuat saya tahu pelaksanaan
pembelajaran di kelas secara langsung

6 | Kegiatan Asistensi Mengajar membuat saya siap dan
menambah motivasi terhadap profesi
Observasi Reflektif (Reflective Observation)

7 | Saya dapat berinteraksi dengan baik kepada semua
pihak di satuan pendidikan

8 | Saya dapat menjalin interaksi yang baik dengan
peserta didik

9 | Kegiatan Asistensi mengajar membuat saya lebih
komunikatif

10 | Kegiatan Asistensi mengajar membuat saya lebih
memahami karakteristik guru dan peserta didik
Konseptualisasi Abstrak (Abstract Conceptualization)

11 | Kegiatan Asistensi Mengajar membuat saya
mengetahui struktur kepengurusan sekolah yang benar

12 | Saya dapat mengetahui prosedur dan inovasi yang ada
pada satuan pendidikan
Eksperimen Aktif (Active Experimentation)

13 | Saya mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang saya
dapatkan pada pembelajaran di kelas

14 | Saya dapat menerapkan ilmu pengetahuan dari kampus

pada pembelajaran di kelas
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Kuesioner Penelitian Minat Menjadi Guru

No

Pernyataan

SS

TS

STS

MINAT MENJADI GURU

Kognisi (Mengetahui)

Saya banyak membaca buku dan artikel kependidikan
untuk menambah wawasan mengenai dunia

kependidikan dan profesi guru

Sebelum memilih jurusan kependidikan saya
mengetahui bahwa jurusan kependidikan pada
akhirnya di arahkan menjadi seorang guru/tenaga

pendidik

Saya tertarik untuk mengikuti berita terbaru tentang

perkembangan dunia pendidikan

Setelah mengikuti kegiatan asistensi mengajar saya
memiliki motivasi dan pandangan yang positif tentang

profesi guru

Saat kegiatan asistensi mengajar saya mencari
informasi dan mengamati mengenai profesi guru di

sekolah

Emosi (Perasaan)

Saya senang berinteraksi dengan para siswa saat

kegiatan Asistensi Mengajar

Profesi menjadi guru merupakan panggilan jiwa bagi

saya

Profesi guru sangat menyenangkan karena dapat
menjadi seorang yang dapat mencerdaskan anak didik

yang akan menjadi generasi penerus bangsa

Saya merasa lebih percaya diri saat praktik mengajar

10

Saya menerapkan ilmu pengetahuan yang telah

diajarkan di kampus dalam praktik mengajar
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11 | Saya memperhatikan cara-cara guru/dosen mengajar
karena saya ingin seperti mereka
Konasi (Keinginan)

12 | Setelah lulus kuliah saya ingin menjadi guru atas
pengalaman dan ilmu pengetahuan yang saya dapatkan
ketika kegiatan Asistensi Mengajar

13 | Kegiatan asistensi mengajar memberikan saya
pengalaman mengenai dunia pendidikan

14 | Kegiatan asistensi mengajar menjadikan saya siap
untuk memilih profesi guru

15 | Saya ingin menjadi guru karena sudah terlanjur masuk
di jurusan Pendidikan

16 | Saya memiliki minat menjadi guru karena saya
memiliki kemampuan dan bakat menjadi guru

17 | Saya minat menjadi guru karena menurut saya dunia
pendidikan itu menarik

18 | Saya tertarik terhadap profesi guru tanpa adanya

paksaan dari orang lain
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Lampiran 3 Uji Validitas

1. Self Efficacy (X1)

Correlations

Mo W2 M3 M4 s M6 KT 8 X8 A0 XAt X Toai
X1 Pearson Corrlation 1 W ;b3 M0 s 168 49 1 M0 34 088 38
Sig. (Malled) A5 A% 082 186 608 38 014 30 s 080 B2 031
N 1 kY 1 kY 1 1 1 1 1 1 1 1 .
X12  Pearson Corralation pL 1 s s se0” 65 B4 7D B4 80T BTS M6 916
Sig. (-aileg) A05 Q0 <00t <001 <001 <001 DO <001 <000 <001 00 <001
N 1 Ky 1 Ky 1 1 1 1 1 1 1 1 y
X3 PeasonCorzlaon 24 83 1 49 60 a8 4 g6 679 6T M5 am e
Sig. (Malleg) 129 <001 00 <00t 005 006 <00t <001 <001 M ¥ <001
N 1 kY 1 kY 1 1 1 1 1 1 1 1 .
14 Pearson Corralation kXTI S TR R TN [ YT ('Y AN NI AN [ N i
Sig. (-aileg) 062 <00 00 <00 O 001 001 001 03 003 A5 <00
N 1 y 1 y 1 1 1 1 1 1 1 1 1
X5 PeaisonCorelaion 240 8800 628 760 ST A7 (AN 7 MR N SN 11 ST I
Sig. (Malleg) 185 <001 <001 <00 <0 <000 <00t <001 w0 o =001
N 1 A 1 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 Pearson Correlation T Y T S 1 TS 7 1 80T st o s g 058 716
Sig. (-ailed) A8 <000 005 01 <001 <000 <000 004 003 005 7R3 <00
N 1 . 1 . 1 1 1 1 1 1 1 1 .
X7 PearsonCorelaon 168 84T 472 03 675 A0 IR Y AN Y1: NP 1) I/ -
Sig. (alled) B4 <001 006 <001 <001 <00 M3 <00 <D0t 008 53 <001
N 1 Ky, 1 Ky, 1 1 1 1 1 1 1 1 .
W8 PearsonComelaion 420 800 76 549 67 M 4 SR T SR AR | R 1
Sig. (-aileg) MEe00 w000 00 001 <001 013 00 <00t <001 569 <00
N 1 . 1 . 1 1 1 1 1 1 1 1 1
X9 PeaisonCorelaon 189 864 679 &7 690 4e2 B4 572 (IR IR T ST\ A
Sig. (-ailed) A <00 <00 00 <001 004 <001 <00 2 0 0 <00
N 1 Ky 1 Ky 1 1 1 1 1 1 1 1 .
W10 PeasonCorelaon 110 807 66t 68 s Es g e A 1 &5 - 78
Sig. (-aileg) AL e00 <000 03 002 003 <001 <01 002 Q00 BN =001
I 1 k. 1 k. 1 1 1 1 1 1 1 1 1
X141 Pearson Correlation AT SR LAY VA1 I (T v/ AN . M AN S i o2 7
Sig. (-ailec) 080 <00 O 003 0% 006 005 DO 004 <O LTI if
N 1 Ky 1 Ky 1 1 1 1 1 1 1 1 Ky
12 PearsonComelaion  -085 046 A0 A0 1322 088 00 A05 0 107 088 02 1A
Sig. (-aileg) B2 B 30 B5 471 T8 EB3 AR ARD B 848 A
N 1 y 1 y 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Totall PearsonCorelaon 383 816 797w 7% @6 e 8w 7 763 73 Am 1
Sig. (Malleg) 0 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <000 <000 <00t <001 584
N 1 kY 1 kY 1 1 1 1 1 1 1 1 .

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Corelationis significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Pengalaman Asistensi Mengajar (X2)

Correlations

01N N3 X4 WE N6 N7 B W9 i i X2 3 0 Tol
X1 Pearson Corrzlaion 1 -M6  -078 050 077 M5 1% 367 28 084 DM 04 80 a1 4
Sig. (2taled) 0 6 s &4 D053 23 M9 0 B9 B2 85 M s I3
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
22  PearsonCorclaion  -016 1 -0 ;8 68 0% - A0 166 <083 242 B4 25 4% 408
Sig. (2taled) a1 B2 AW M3 80 A 0@ 35 6 18 39 A% 41 00
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
¥23  PeasonCorclaion 078 -034 1M M3 - 05 -0 <030 -MS 3R -0 05 061 092
Sig. [2taled) L) TR T R 7Y S-S 1 [ R/ - R B - A R ¢
N 1 1) 1 1 1) 1 1 1) 1 1 1) 1 1 1) 1
X4 PemsonCorclion 050 278 07 1 M7 A M iS4 0 3 28 085 s
Sig. [2taled) ;o 4300 AE 3 42 M0 M0 0 9 62 0
N 1 1) 1 1 1) 1 1 1) 1 1 1) 1 1 1) 1
25 PemsonCorelsion 077 068 013 M7 1 -0 A0 M8 3% e M A A M5 469
Sig. [2taled) g m ae 5u 6 M s 08 005 M A® 0 46 S I
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
26 PemsonCorclaion 345 0% -2 86 097 (IR R TSN N 1IN LI /- | M T Y}
Sig. [2taled) D5 B0 M W R Y N RN I - i AN Y 1T
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
X7 PeasonCorclaion 9% 174 035 A1 g 3% 1 00 -0 s 2 -6 aM A0 4
Sig. [2taled) LR TV T Y7 R [ 9 66 003 185 39 2 02 0
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
28 PemsonCorclaion 367 404 080 158 098 5 080 SR T R R A R B VRN )
Sig. [2taled) 9 0 665 3 A4 AW 7E 179 68 450 86 008 10
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
X290 PemsonCorclsion 298 966 030 79 M6 A2 -0 4 TR S T /U v N 1 B 1
Sig. [2taled) M % &0 Al M9 4 B3 AT TR T R Y[ R 1
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
K210 PeasonCorelaion 084 -083  -245 267 485 -0 540 083002 (R v ST R[N/ R
Sig. (2taled) M9 B A7 M0 D05 9 o3 6 5 o
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
XN PesonCorclaion 04 242 3R -0 M8 M5 21 AW 003 0N 1w a0
Sig. (2taled) B2 18 DR} B0 M 805 85 44 989 8% TR T MY S 1!
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
X212 PeasonCorelaion 041 164 -0 38 a8 48 184 009 360 53 007 TR T M 1)
Sig. (2taled) B DR R A S VT It SN I X I L TR T
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
X213 PeasonCorclaion 160 257 -205 289 M3 452 A% 458 AR A5 A3 -0n 1 M6 4
Sig. (2taled) W M6 2% 109 476 A 28 08 4 2 M3 B IR
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
X204 PemsonCorelaion 011 125 061 085 M5 M4 M0 2M 0 08 9 23 68 16 1
Sig. (2taled) BT 79 B2 @M 08 M2 19 963 M8 M6 3 5) 004
N 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y 1 1) Y
Tolw? PeasonCorelaion 433 408 052 S0 460 4 M3 s6 4T 4 4w 8 a4 f

Sig. (2taled) LR N AR N AR 1 S N SR 1 I A 1S A
N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

* Corelation is significant atthe 0.01 level (2tailed).
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3. Minat Menjadi Guru (Y)

Correlations

Vi Y2 V3 4 V5 Y6 7 8 e Al Al Y12 V13 V4 Y18 Y16 VAT ViE Total3
Y1 Pearson Comelation 1 m0T est” s 733" ss0” A6 43 60T g6 &5 662 A0 KTTIY [V AN . T M [ S I:
Sig. (2-tailed) 003 <001 <00 <001 <001 <001 013 <001 <001 <000 <00 001 054 <001 <00 003 <001 <00f
N 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 k) 3 3 k) k) 1 1 1 k)
Y2  PearsonComelaton  510° 1 soe” e s6 8977 1T ess 565 609”  ees” 50T 676 &71T 45T en” e 5937 804"
Sig. (2-tailed) 003 <001 <0 003 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 009 <001 <001 <001 <00f
N 3 k) 3 2 3 k) 3 2 3 2 32 2 3 k) 32 2 1 ) 32
Y3 PsarsonComelaton 6517 808" 1 58" T4 s ms &30 675 766 600 673 755 647 s gt 646" 692" g6
Sig. (2-tailed) <001 <00l 002 <001 <001 <00d 003 <001 <001 <000 <001 <001 <00 000 <001 <001 <001 <001
N 32 n 2 2 32 n 3 2 32 k) 2 2 32 k) 2 2 1 n 2
Y4  PearsonComelafon 563 626 538 1 5037 753 s 51T a0 565 677 AT TRT g g8 om0 4500 seg Ti9
Sig. (2-tailed) <001 <00l 002 <001 <00 003 002 <00 <00 <001 006 <001 <00 004 <o 010 <0M <00
N 3 n 3 3 3 n 3 3 3 k) 3 3 3 2 3 3 k}! k) 3
Y5 PeasonComelafon 73 5160 747 593" 1 " ets G o A Y U -1 Y - ' a8 4 s s e
Sig. (2-tailed) <001 03 <0 <00 <001 <001 00 <001 <00 006 004 <001 <001 021 008 02 o <00
N 3 n kY k! 3 n E} k! 3 2 k! k! 3 2 k! k! 1 k) k!
Y&  PearsonComelafon 6507 597 ssrT 788 g2 EORAN: SR S & SN 1 RN RN 1 S < M Y AN 1 M7 A1 A< M 1
Sig. (2-tailed) <001 <0 <001 <001 <001 003 002 <001 <D <001 <001 <001 OO 003 <001 <001 <0 <004
N k} n 2 k! k} n 3 k! k} n k) k! k} n k) k! n n k)
Y1  PeasonConzlafon  §67 7117 85 508" 615 508 1 8" s ses 70 eer’ 608" 4m0” 48 636 636 619 820
Sig. (2-tailed) <001 <00 <00t 003 <00 103 002 <001 <001 <000 <001 <001 i3 005 <001 <001 <001 <00
N 3 k) k)] k) 3 k) 3 k) 3 k) k) k) 3 k) k) k) 1 1 k)
Y8 Pearson Comelation 6 s &7 T BT R 1 38 4660 6507 506" 398" 02 6 60 33 05 63T
Sig. (2-tailed) 03 <0 003 002 200 102 002 028 007 <00t 003 024 105 <000 <00 062 025 <00
N 3 k) 3 2 3 k) 3 2 3 2 32 2 3 k) 32 2 1 ) 32
YO  PsasonComelaton 6047 565 6780 7" 7 gt s an8 RO Y N1 ST AN ! Y <7 AN 11V N I:T- SN & R
Sig. (2-tailed) <001 <00 <001 <001 <001 <001 <001 028 <001 <000 003 <001 <001 <001 <00 005 <001 <00f
N k) n 3 2 k) n 3 2 k) k) 32 2 k) n 32 2 k) ) 32
YAD  PearsonComelafon 595 609" 766 565 6120 6080 886 466 641" 1 78 86 642 s04T T 1Y A | N T A
Sig. (2-tailed) <000 <0 <001 <001 <001 <001 <001 007 <00 <000 <001 <001 003 05 <00t <001 <00 <001
N 3 n 3 3 3 n 3 3 3 k) 3 3 3 2 3 3 k}! k) 3
YAl PearsonComelafon 575 G690 6200 &7 47T s 705 650 6590 725 1 868" 636 530 568 716 48 67 8
Sig. (2-tailed) <001 <0 <001 <O 006 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00 00z <001 <00 010 <0M <00
N 3 n kY 3 3 n 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 k}! k) 3
Y12 PeasonComelafon 6620 5927 6737 an” am” 5080 682 506 456 06T gee 1 454" K 7 SR Y . RN £ A -
Sig. (2-tailed) <001 <0 <001 006 004 <00 <001 003 008 <00 <00 009 090 006 <001 <001 <001 <001
N k) n » 3 k) n 3 3 k) n 3 3 k) n 3 k) n n 3
Y13 PearsonConelaon 5507 676 788 761" 730" 723" 60e” 3w s 64 636 454 RO A S A A1 M L
Sig. (2-tailed) 001 <001 <001 <001 <001 <001 <00d 04 <001 <0 <001 009 <001 003 <00 002 <001 <00
N k} n 2 k! k} n 3 k! k} n k) k! k) n k) k! n n k)
Y14 Pearson Conelation VO A v SR TN t: I T MY v BLV I ¢ ) 05 g 1 T A V1 Ry R 1)
Sig. (2-tailed) 054 <001 <001 <001 <001 <001 005 105 <00 03 002 090 <001 0 <00t 010 08 <00
N 3 1 3 3 3 1 3 3 3 1 k) 3 3 k) k) 1 1 1 k)
Y15  PearsonComelaton 717 4547 5420 408" T Y R T N - AT o se A 5087 381 1 m’ L B T T
Sig. (2-tailed) <001 008 oot 004 021 108 005 <001 <001 M5 <001 006 003 031 <001 D& <001 <00
N k) n 3 2 k) n 3 2 k) k) 32 2 k) n 32 2 k) ) 32
Y16  PsarsonComelaton 5767 637 ees”  s88 477 627 66 se0 700 &7 me sMT g8 607 1 BT ese 817
Sig. (2-tailed) <001 <00 <001 <000 006 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00f 003 <00 <00f
N 32 n 2 2 32 n 3 2 32 k) 2 2 32 k) 2 2 1 n 2
YA7  PearsonComelaon 5120 637 646 4500 5T 569 636 334 485 I Mg 786 56 A K7 1 T e
Sig. (2-tailed) 03 <00 <00 010 02 <00 <001 082 05 <0 oMo <o 002 0o 048 003 <001 <00
N 3 n kY 3 3 n 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 k}! k) 3
Y18 PearsonConelafon 764" 593" e see”  ss s etg 3w d” gqm” e ms 6020 4e” e s 601" 18
Sig. (2-tailed) <001 <0 <001 <O 01 <00 <001 025 <001 <01 <001 <001 <001 08 <001 <001 <001 <001
N 3 n kY k! 3 n E} k! 3 2 k! k! 3 2 k! k! 1 k) k!
Totald PearsonConelaion TR0 604" mee” 79t gsr a8 s00 8 e s 8@ e ms o8t ee w7 an” 1

Sig. (2-tailed) <001 <00 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N R n 2 R R n 3 R R n k! R R n k! k! 1 n k!

** Comelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4 Uji Reliabilitas
1. Self Efficacy (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

06 12

2. Pengalaman Asistensi Mengajar (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

G636 14

3. Minat Menjadi Guru (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ oof ltems

963 18

Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 90
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 6.79866553
Absolute .083
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Most Extreme Positive .076
Differences .
Negative -.083
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed)” 163
2. Uji P Plot of Regression
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
‘o Dependent Variable: Minat Menjadi Guru
E 06
g
% 04
i /
02 "
Obse.rved Cum Prob .
3. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B | Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
I{(Constant) |31.803 6.529 4.871 .000
Self Efficacy| .274 .192 .161 1.431 .156 786 1.273
Pengalaman | .332 .140 267 2.375 | .020 786 1.273
AM
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a. Dependent Variable: Minat Menjadi Guru

4. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Menjadi Guru

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 6 Uji Regresi Liner Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.803 6.529 4871 .000
Self Efficacy 274 192 161 1.431 .156
Pengalaman AM 332 .140 267 2.375 .020
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Guru
Lampiran 7 Uji Hipotesis
1. UjiT
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.803 6.529 4.871 .000
Self Efficacy 485 174 248 2.782 .007
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Pengalaman 425 125 341 3.406 .001
AM
2. UjiF
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 651911 2 325.955 6.894 .002°
Residual 4113.745 87 47.284
Total 4765.656 89
3. Koefisien Determinasi
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3702 137 117 6.87637
Lampiran 8 Bukti Turnitin
28. 27 19«
1 _elhf_-ses.uu‘-rnaIang.ac.lc 8%_
H F:l.'ll'ti.'f\'.:llbu",2_-:.».:£.|-J ‘| "
H |_d.1_23dck.:0|*1 “| %
I.LZ|:-L.':~ tory.uin-suska.ac.id "| "
E F_l;-.Lll'l alunesa.ac.ld ‘| "
|_L:|:~L.-:,l:;l-,u!ul;t.LI “| "
H _c-t:mses.m neurup.ac.id ‘| "
E I?DD-DSI[CIW.IT'IQEFO.JI\I'\.‘.JC.IE “| "
H Fi.‘.l:ll‘ti.h.'lllI-SLII{IP:J'Ln.'l.ﬂ".'.l'.i {"| "
E I.'L‘L.‘L‘FSII.-:I",'.LIﬂd.{lt’..l'.: _(:‘| "
m repository radenintan.ac id {‘| "

H repository.lainpalopo.ac.id
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